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MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, 
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

“Dan satu lagi, Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, 
yang mereka ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah 
untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri 

kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita 
perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya!” 
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Cahyono dan Ibu Fatima terima kasih atas doa, semangat, motivasi, 
pengorbanan, nasihat serta kasih sayang yang tidak pernah henti 
sampai saat ini serta kakak, adik dan teman-teman yang memberi 

support dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Tak lupa pula saya persembahkan untuk diri sendiri atas usaha yang 
telah diupayakan untuk menyelesaikan skripsi ini. 

 

PESAN DAN KESAN 

“Proses dari awal memulai pendidikan hingga berada di titik ini 
tidaklah mudah, banyak sekali ujian yang harus dilalui. Namun 

semangat serta dukungan adalah kunci untuk tetap bertahan, karena 
hal terbaik yang bisa kita lakukan adalah menyeselesaikan apa yang 

telah kita mulai.” 
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ABSTRAK 

INDRIANI DWI CAHYONO 2024. Pengaruh Insentif Kerja dan Jaminan Sosial 

Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Pada Perusahaan Umum Air Minum 

Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing 

Oleh: 

M. Yusuf Alfian Rendra Anggoro KR dan Andi Risfan Rizaldi  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Insentif dan 

Jaminan Sosial terhadap peningkatan kinerja pegawai pada PDAM Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik 

slovin dengan jumlah sampel sebanyak 75 responden. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi dan pembagian koesioner yang berisi skala likert 1-5 

poin. Alat analisis yang digunakan yaitu Statistical Package For The Sosial 

Sciences (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja yang ditunjukkan 

oleh hasil uji t yaitu t hitung > t tabel sebesar 3,354 > 0,227 dan nilai signifikansi 

0,001 < 0,05. Jaminan sosial (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja yang ditunjukkan oleh hasil uji t yaitu t hitung > t tabel 

sebesar 3,908 > 0,227 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan insentif kerja dan jaminan sosial secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

Kata Kunci: Insentif Kerja, Jaminan Sosial, Peningkatan Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

INDRIANI DWI CAHYONO 2024. The Effect of Work Incentives and Social 
Security on Improving Employee Performance at the Tirta Jeneberang 
Public Drinking Water Company, Gowa Regency. Thesis. Department of 
Management, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah 
University of Makassar. Supervised by: M. Yusuf Alfian Rendra Anggoro KR 
and Andi Risfan Rizaldi 
  

This research aims to analyze the effect of incentives and social security 
on improving employee performance at PDAM Tirta Jeneberang, Gowa Regency. 
The type of research used is quantitative with a descriptive approach. The 
sampling method used the Slovin technique with a sample size of 75 
respondents. Data collection was carried out by observation and distribution of 
questionnaires containing a 1-5 point Likert scale. The analytical tool used is 
Statistical Package For The Social Sciences (SPSS). The research results show 
that work incentives (X1) have a positive and significant effect on improving 
performance as shown by the t-test results, namely t count > t table of 3.354 > 
0.227 and a significance value of 0.001 < 0.05. Social security (X2) has a positive 
and significant effect on improving performance as shown by the results of the t-
test, namely t count > t table of 3.908 > 0.227 and the significance value is 0.000 
< 0.05 so it can be concluded that work incentives and social security partially 
have a significant effect on improving employee performance.  
  
Keywords: Work Incentives, Social Security, Employee Performance 
Improvement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia sangat berperan aktif dalam sebuah organisasi 

dan perusahaan, maka dari itu banyak perusahaan yang selalu berusaha 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar kinerja karyawan semakin 

meningkat dalam mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia 

merupakan salah satu aset yang paling penting di dalam sebuah perusahaan, 

karena kunci keberhasilan perusahaan berawal dari kegiatan pemberdayaan 

sumber daya manusia yang baik. Sumber daya manusia yang berkompeten 

sangat dibutuhkan bagi sebuah perusahaan. Dalam hal ini perusahaan perlu 

membuat strategi yang tepat agar kinerja karyawan terus meningkat dan dapat 

menunjang keberhasilan bagi perusahaan. Dengan meningkatnya kualitas 

sumber daya manusia, para karyawan bisa bekerja lebih produktif dan lebih 

profesional sehingga kinerja yang di hasilkan oleh karyawan dapat melebihi 

standar yang telah di tetapkan oleh perusahaan. 

Pegawai yang memiliki kinerja tinggi dapat memberikan kontribusi yang 

besar terhadap perusahaan. Selain itu perusahaan perlu memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang berprestasi hal ini bertujuan agar 

meningkatnya produkivitas pegawai. Secara umum karyawan bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga para karyawan semakin giat dalam 

bekerja agar memperoleh imbalan atau balas jasa yang memuaskan. 

Peningkatan kinerja pegawai juga menjadi aspek penting dalam suatu 

perusahaan untuk mengapai kesuksesan sebuah perusahaan. Kebijakan 

yang diberi perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan 

memberikan kompensasi berupa insentif dan jaminan sosial. Pemberian insentif 
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menjadi hal yang sangat penting diberikan kepada karyawan karena merupakan 

bentuk apresiasi atau balas jasa yang diberikan perusahaan. perusahaan kepada 

karyawan atas prestasi yang mereka raih dan menjadi motivasi terhadap 

karyawan untuk meningkatkan kinerjanya 

(Hariandja, 2011) “insentif merupakan bentuk pembayaran langsung yang 

dikaitkan dengan kinerja dan diartikan sebagai pembagian keuntungan bagi 

karyawan akibat peningkatan produktivitas atau penghematan biaya. 

Sebagaimana diketahui dalam pemberian insentif yakni seberapa besar hasil 

produktivitas yang telah dilakukan atau semakin rajin karyawan tersebut maka 

insentif pun semakin tinggi, hal ini dibuat agar bisa menimbulkan semangat kerja 

karyawan di perusahaan tersebut. Menurut (Meiditami & Sunuharyo, 2018), 

insentif adalah pemberian uang atau bonus yang diterma selain gaji termaksud 

suatu apresiasi kepada karyawan yang berprestasi dalam kerja dan kontribusi 

terhadap karyawan. Jika adanya program pembagian insentif pada karyawan 

maka perusahaan berharap karyawan dapat meningkatkan motivasi dalam 

mengerjakan pekerjaannya dan dapat dikatakan bahwa pemberian insentif akan 

menjadi sebuah motivasi bagi karyawan agar bekerja lebih giat atau 

produktivitasnya bisa mencapai target yang sudah diterapkan. Kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Wirawan 

(2012) menyatakan bahwa kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi 

kerja. Kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan oleh fungsi- fungsi atau 

indikator suatu profesi atau suatu pekerjaan dalam waktu tertentu.   

Jaminan sosial juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Jaminan 

sosial diberikan kepada karyawan tentunya akan memberikan rasa aman bagi 

karyawan. Jaminan sosial yang diberikan kepada karyawan bisa berupa 
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santunan kecelakaan, santunan duka, dan biaya pengobatan. Jaminan sosial 

yang diberikan oleh perusahaan akan dapat memberikan ketenangan dan 

perasaan aman pada para pekerjanya. Peran serta tenaga kerja dalam 

pembangunan nasional semakin meningkat dengan disertai berbagai tantangan 

dan resiko yang dihadapinya, oleh karena itu kepada tenaga kerja perlu diberikan 

perlindungan pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraannya, sehingga pada 

akhirnya akan meningkatkan produktivitas nasional (Setiadi, 2009). 

Yoga Anggoro (2009) “Jaminan Sosial adalah suatu perlindungan bagi 

tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa uang sebagai pengganti sebagian 

dan penghasilan yang hilang atau berkurang dan pelayanan sebagai akibat 

peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa kecelakaan kerja, 

sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal dunia”. Perusahaan Umum Daerah 

(Perumda) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa merupakan salah satu 

perusahaan air minum yang beroperasi dalam menyediakan air bersih kepada 

masyarakat gowa. Perusahaan ini memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan air 

bersih dengan mutu yang baik dan berkelanjutan. PERUMDA Gowa juga 

bertanggung jawab dalam memastikan ketersediaan air untuk kebutuhan industri 

dan bisnis di wialyah opersinalnya dan sekitarnya.  

Berdasarkan hasil observasi penulis dalam perusahaan PERUMDA ini 

terdapat insentif kerja berupa bonus serta pemberian penghargaan terhadap 

pegawai yang memiliki kinerja yang bagus, serta mendapatkan jaminan sosial 

berupa jaminan kesehatan dan hari tua (pensiun), tetapi terdapat fenomena yang 

terjadi pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa ialah salah satu insentif berupa bonus banyak 

pegawai yang merasa bahwa bonus yang diberikan perusahaan kepada pegawai 
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dibayarkan terlambat dari tanggal yang seharusnya tentunya akan memunculkan 

stigma negatif bagi pegawai bahwa hasil yang selama ini mereka kerjakan tidak 

mendapatkan apresiasi yang sesuai dari perusahaan sehingga mereka 

kehilangan motivasi untuk meningkatkan kinerja.  

Tabel 1.1 Jaminan sosial 

Jaminan sosial yang diperoleh pegawai 

BPJS Ketenagakerjaan  

BPJS Kesehatan  

Jaminan hari tua  

Jaminan Pensiun 

Sumber : olah data PDAM Gowa 

Pada table di atas terdapat beberepa jaminan sosial tetapi jaminan sosial 

kesehatan menjadi salah satu masalah yang di hadapi oleh pegawai perumda 

beberapa pegawai mengabaikan fasilitas jaminan sosial tersebut dikarenakan 

terdapat kesulitan saat pengurusan penggunaan jaminan sosial. Jaminan sosial 

diharapkan dapat memberikan rasa aman dan tenang terhadap pegawai ketika 

bekerja, karena ketika bekerja pegawai merasa dilindungi oleh perusahaan. 

Serta Jaminan sosial yang diberikan oleh perusahaan masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan oleh pegawai, serta pembagian yang belum merata 

adapun santunan yang diharapkan oleh pegawai yang sudah memasuki masa 

pensiun, sakit, ataupun kecelakaan pada saat bekerja. 

Berdasarkan banyaknya pegawai PERUMDA Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa masalah yang terkait Insentif dan Jaminan sosial merupakan 

masalah yang harus dihadapi oleh perusahaan karena berkaitan dengan 

optimalisasi kinerja karyawan, kinerja yang menurun tentunya akan 

memperhambat perusahaan dalam mencapai terget yang di tetapkan, karena 
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dengan banyaknya pegawai yang ada perusahaan harus bisa memaksimalkan 

potensi dari seluruh pegawai untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.  

Berdasarkan pada latar belakang diatas yang di kemukakan maka 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Insentif 

kerja dan Jaminan Sosial Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Pada 

Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Tirta Jeneberang Kabupaten 

Gowa”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan permasalhan sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) 

Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa? 

2. Apakah pemberian jaminan sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, Adapun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah pemberian insentif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai Perusahaan Umum 

Daerah Air Minum  (PERUMDA) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

2. Untuk mengetahui apakah pemberian jaminan sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja Pegawai Perusaaan 
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Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta Jeneberang Kabupaten 

Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perusahaan maupun peneliti 

selanjutnya, Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dari segi teoritis.  

Bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 

menentukan kebjakan dalam hal meningkatkan kinerja karyawan dan 

sebagai pertimbangan bagi perusahaan untuk membuat kebijakan secara 

tepat agar mencapai tujuan perusahaan. 

2. Dari segi praktis 

a. Bagi pihak terkait. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi 

dan pedoman untuk penelitian selanjutnya dengan jenis topik penelitian 

yang sejenisnya. 

b. Bagi penulis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengalaman serta mengetahui bahwa jaminan sosial dan insentif kerja 

sangat penting dalam perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

a. Pengertian manajemen sumber daya manusia  

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari ilmu 

manajemen yang memfokuskkan pada peran sumber daya manusia dalam 

kegiatan suatu organisasi. Manajemen sumber daya manusia menggangap 

bahwa karyawan adalah aset penting yang harus dikelola dengan baik untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan. 

Dengan itu menajamen sumber daya manusia merupakan faktor sentral 

dalam suatu organisasi yang dikelola oleh manusia agar mendapatkan tujuan 

dari visi dan misi organisasi yang diinginkan. 

Menurut Hasibuan (2019), manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. Menurut (Hamali 2018) menyatakan bahwa: “Manajemen 

Sumber Daya Manusia merupakan suatu pendekatan yang strategis 

terhadap keterampilan,motivasi, pengembangan dan manajemen 

pengorganisasian sumber daya manusia”. Menurut Mondy R dalam buku 

yang dikutip Yoyo Dkk (2018), manajemen sumber daya manusia adalah 

pemanfaatan sejumlah individu untuk mencapai tujuan– tujuan organisasi. 

Pengertian manajemen sumber daya manusia menurut Edison Emron, Dkk, 

(2020) adalah manajemen yang memfokuskan diri memaksimalkan 

kemampuankaryawan atau anggotanya melalui berbagai langkah strategis 
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dalam rangka mengingkatkan kinerja pegawai/karyawan menuju 

pengoptimalan tujuan organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwamanajamen 

sumber daya manusia adalah strategi yang harus dimiliki oleh tenaga kerja 

agar terampil, terarah, serta termotivasi dalam kinerjanya untuk memenuhi 

tujuan serta pengembangan visi misi dari sebuah organisasi. Secara spesifik 

pengertian manajamen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap 

usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi. 

b. Fungsi manajemen sumber daya manusia  

Agar mudah memahami manajamen sumber daya manusia tentunya ada 

beberapa fungsi yang dimiliki yaitu : Menurut H.Malayu S.P Hasibuan (2017) 

menyatakan bahwa, fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi :  

1. Perencanaan 

Perencanaan ( Human Resource Planning ) adalah merencanakan 

tenaga kerja secara efektif serta efesien agar sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dalam membantu tujuan. Perencanaan 

dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian. Program 

kepegawaian meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan.Program 

kepegawaian yang baik akan membantu tercapainya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 
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2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua 

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 

delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan 

organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

Dengan organisasi yang baik akan membantu tujuan secara efektif. 

3. Pengarahan 

Pengarahan (Directing) adalah kegiatan mengarahkan semua 

karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efesien 

dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. 

4. Pengendalian 

Pengendalian adalah kegiatan mengandalkan semua karyawan, agar 

mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan 

rencana. Apabila terdapat penyimpanan atau kesalahan, diadakan 

tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian 

karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerjasama, 

pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan. 

5. Pengadaan 

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, 

dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu 

terwujudnya tujuan. 

6. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, 
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teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan 

pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan. 

7. Kompensasi 

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak 

langsung uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa 

yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil 

dan layak. Adil diartikan sesuai prestasi kerjanya, layak diartikan 

dapat memenuhi kebutuhan 19 premiernya serta berpedoman pada 

batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan 

eksternal konsitensi. 

8. Pengintegrasian 

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 

perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar terciptanya kerjasama 

yang serasi dan saling menguntungkan. Peruashaan memperoleh 

laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaanya. 

Pengintegrasian merupakan hal yang penting dan sulit dalam MSDM, 

karena mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang. 

9. Pemeliharaan 

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan 

kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau 

bekerjasama sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan 

dengan program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan 

sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada internal dan 

eksternal konsistensi.  
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10. Kedisiplinan 

Kedisiplinan adalah fungsi manajemen sumber daya manusia yang 

terpenting dan kunci terwujudnya tujuam, karena tanpa disiplin yang 

baik sulit terwujudnya tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah 

kegiatan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan 

perusahaan dan norma norma sosial. 

11. Pemberhentian 

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari 

suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan 

karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, 

dan sebab sebab lainnya. Pelepasan ini diatur oleh undang undang 

No.12 Tahun 1964. 

c. Tujuan manajemen sumber daya manusia  

           Tujuan-tujuan MSDM terdiri dari empat tujuan, yaitu : 

1. Tujuan Organisasional 

Ditujukan untuk dapat mengenali keberadaan manajemen sumber 

daya manusia (MSDM) dalam memberikan kontribusi pada 

pencapaian efektivitas organisasi. Walaupun secara formal suatu 

departemen sumber daya manusia diciptakan untuk dapat membantu 

para manajer, namun demikian para manajer tetap bertanggung 

jawab terhadap kinerja karyawan. Departemen sumber daya manusia 

membantu para manajer dalam menangani hal-hal yang berhubungan 

dengan sumber daya manusian Organisasional. 

2. Tujuan Fungsional 

Ditujukan untuk mempertahankan kontribusi departemen pada tingkat 
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yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Sumber daya manusia 

menjadi tidak berharga jika manajemen sumber daya manusia 

memiliki kriteria yang lebih rendah dari tingkat kebutuhan organisasi. 

3. Tujuan Sosial 

Ditujukan untuk secara etis dan sosial merespon terhadap kebutuhan- 

kebutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat melalui tindakan 

meminimasi dampak negatif terhadap organisasi. Kegagalan 

organisasi dalam menggunakan sumber dayanya bagi keuntungan 

masyarakat dapat menyebabkan hambatan-hambatan. 

4. Tujuan personal 

Personal Ditujukan untuk membantu karyawan dalam pencapaian 

tujuannya, minimal tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi 

individual terhadap organisasi. Tujuan personal karyawan harus 

dipertimbangkan jika parakaryawan harus dipertahankan, 

dipensiunkan, atau dimotivasi. Jika tujuan personal tidak 

dipertimbangkan, kinerja dan kepuasan karyawan dapat menurun dan 

karyawan dapat meninggalkan organisasi. 

2. Insentif   

a. Pengertian Insentif   

Insentif sebagai sarana untuk mendrong para karyawan agar dalam 

bekerja lebih semangat dan menjadi motivasi bagi mereka. Dengan adanya 

pemberian insentif ini karyawan akan merasa di hargai atas apa yang mereka 

kerjakan serta meningkatkan produktivitas, kualitas kerja dan melebihi target 

yang telah di tetapkan oleh perusahaan. Pemberian insentif juga dapat 
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mempertahankan karyawan yang berkualitas sehingga menciptakan reputasi 

perusahaan sebagai tempat kerja yang baik. 

Menurut Hariandja (2011) “Insentif adalah bentuk pembayaran langsung 

yang didasarkan atau dikaitkan langsung dengan kinerja dan pembagian 

keuntungan bagi karyawan akibat peningkatan produktivitas atau penghematan 

biaya Menurut Hasibuan,dalam Reny (2016) insentif adalah daya perangsang 

yang diberikan kepada karyawan tertentu berdasarkan prestasi kerjanya agar 

karyawan terdorong meningkatkan prestasi kerjanya. Sedangkan menurut 

Sarwoto dalam Reny (2016) insentif ialah sarana motivasi, dapat berupa 

perangsang atau pendorong yang diberikan dengan sengaja kepada para 

karyawan agar dalam diri mereka timbul semangat yang lebih besar untuk 

berprestasi bagi perusahaan. Menurut Sumangelipu & Djemma (2018), insentif 

merupakan bagian dari bentuk imbalan atau kompensasi yang diberikan sebagai 

penghasilan yang bersifat perangsang atau manfaat tambahan selain upah atau 

gaji, dan secara umum dapat diberikan dalam wujud keuangan ataupun non 

keuangan. 

Dari beberapa pengertian diatas pemberian insentif ini menjadi hal yang 

penting karena insentif merupakan bentuk apresiasi kepada karyawan yang 

berprestasi dan menjadi motivasi bagi karyawan untuk terus meningkatkan 

kinerja mereka. Serta sebagai imbalan balas jasa dari perusahaaan berdasarkan 

hasil kerja yang mereka raih. 

B. Jenis – jenis Insentif  

Suwаtno dаn Priаnsа (2011), dаlаm Zаputri (2013), menjelаskаn bаhwа jenis 

insentif dаpаt dibаgi menjаdi duа golongаn, yаitu: 



14 
 
 

 
 

1. Insentif Mаteriаl Insentif mаteriаl аdаlаh suаtu insentif yаng diberikаn 

kepаdа kаryаwаn dаlаm bentuk uаng seperti bonus, komisi, profit 

shаring. 

a. Bonus, dаpаt diаrtikаn sebаgаi bаlаs jаsа аtаs hаsil kerjа yаng telаh 

dilаksаnаkаn dаlаm bentuk uаng. Bonus diberikаn secаrа dipilih dаn 

khusus kepаdа karyawan yаng berhаk menerima. 

b. Komisi, merupаkаn jenis bonus yаng dibаyаrkаn kepаdа pihаk yаng 

menghаsilkаn penjuаlаn terbaik, diberikаn kepаdа kаryаwаn bаgiаn 

penjuаlаn. 

c. Profit shаring, merupаkаn jenis insentif dimаnа sebаgiаn besаr dаri lаbа 

bersih disetorkаn kedаlаm sebuаh dаnа untuk dmаsukkаn dalam dаftаr 

pendаpаtаn setiаp kаryаwаn. 

2. Insentif Non Mаteriаl аdаlаh suаtu insentif yаng diberikаn dаlаm bentuk 

hаdiаh-hаdiаh аtаu kenikmаtаn lainnya tetapi tidak dalam bentuk uang 

dаpаt berupа: 

a. Pemberiаn penghаrgааn, pemberiаn penghаrgааn dilаkukаn sebаgаi 

upаyа meningkаtkаn motivаsi kаryаwаn. 

b. Promosi, merupаkаn usаhа yаng dilаkukаn oleh mаnаjer untuk 

menempаtkаn seseorаng yаng tepаt pаdа pekerjааnnya. 

c. Pemberiаn perlengkаpаn pаdа ruаng kerja kayawan agar merasa 

nyaman. 

c. Indikator Insentif  

Adapun beberapa indikator pemberian insentif menurut Siagian (2015 ) 

antara lain sebagai berikut : 

1. Piecework 
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Salah satu teknik yang lumrah digunakan untuk mendorong para 

karyawan meningkatkan produktivitas kerjanya adalah dengan jalan 

memberikan insentif finansial berdasarkan jumlah hasil pekerjaan 

karyawan yang dinyatakan dalam unit produksi. 

2. Bonus 

Insentif dalam bentuk bonus diberikan pada karyawan yang mampu 

bekerja sedemikian rupa sehingga tingkat produksi yang baku terlampaui 

3. Komisi 

Sistem insentif lain yang lumrah diterapkan adalah pemberian komisi. 

Pada dasarnya ada dua bentuk sistem ini. Pertama, karyawan 

memperoleh gaji pokok, tetapi penghasilan dapat bertambah dengan 

bonus yang diterimanya karena keberhasilan melaksanakan tugas. 

Kedua, karyawan memperoleh penghasilan semata-mata berupa komisi. 

4. Kematangan 

Dalam organisasi yang memperkerjakan tenaga eknikal dan profesional 

ilmiah, sring terjadi bahwa para karyawan terutama yang merupakan 

“pekerja otak” tidak bergairah untuk menduduki jabatan administratif atau 

manajerial. Mereka ada kalanya lebih senang terus menekuni bidang 

profesinya. 

d. faktor yang mempengaruhi insentif  

Menurut Suwatno dan Donni (2011), yang mempengaruhi besaran insentif 

meliputi dua unsur, yaitu: 

a. Jabatan, jika sesorang dalam posisi yang lebih tinggi dalam suatu jabatan 

memiliki lingkup pekerjaan dan tugas yang lebih besar atau berdampak 

pada lingkaran kegiatan bisnis perusahaan, maka perusahaan perlu 
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memiliki pemahaman yang jelas tentang sejauh mana kewajiban dan 

tanggung jawab seseorang. 

b. Performa kerja, karyawan dengan kinerja yang sangat baik akan 

menerima insentif yang lebih tinggi daripada karyawan dengan kinerja 

rendah. akibatnya, karyawan yang berkinerja rendah akan lebih proaktif di 

tempat kerja sehingga memungkinkan perusahaan memberikan insentif 

yang lebih besar. 

3. Jaminan Sosial  

a. Pengertian Jaminan Sosial  

Yoga Anggoro (2009) “Jaminan Sosial adalah suatu perlindungan 

bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa uang sebagai pengganti 

sebagian dan penghasilan yang hilang atau berkurang dan pelayanan 

sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga kerja 

berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal 

dunia”. Naning (2011) “Jaminan sosial adalah jaminan terhadap 

kemungkinan hilangnya pendapat bunga sebagian atau seluruhnya, 

bertambahnya pengeluaran karna resiko sakit, kecelakaan, hari tua, 

meninggal dunia atau resiko sosial lainnya. Jaminan sosial ialah upaya 

kebijaksanaan yang ditujukan kepada tenaga kerja, terutama yang berada 

dalam lingkungan perusahaan untuk penyelenggara serta perlindungan 

dengan interaksi kerja yang saling menguntungkan kedua belah pihak 

yaitu tenaga kerja dan perusahaan. 

Jaminan Sosial juga disinggung di Dalam Al-Quran meskipun tidak 

secara eksplisit disebutkan kata jaminan sosialnya, hal ini dapat dilihat 

dalam ayat sebagai berikut:  



17 
 
 

 
 

يْْٓ اٰتٰىكُمْ   ِّ الَّذِّ الِّ اللّٰه نْ مَّ اٰتوُْهُمْ م ِّ  وَّ

 

 “Dan berikanah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 

dikaruniakan Nya kepadamu”. (Q.S An-Nur: 33)  

ٰ
 
يْنَ ا يْنَ فِّيْهِّ  فاَلَّذِّ سْتخَْلفَِّ ا جَعلََكُمْ مُّ مَّ ِّ وَرَسُوْلِّهٖ وَانَْفِّقوُْا مِّ نوُْا بِّاللّٰه مِّ

نْكُمْ وَانَْفقَوُْا لهَُمْ اجَْرٌ كَبِّيْرٌ  ٰاٰمَنوُْا مِّ  

 “Berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya” 

(Q.S Al-Hadid: 7).  

Ayat-ayat Al Quran diatas menjelaskan bahwa seluruh 

kesejahteraan dan harta itu adalah milik Allah dan manusia 

menguasainya atas kepercayaanNya. Islam mengatur bahwa jaminan 

atau perlindungan kesejahteraan pada dasarnya adalah tanggung jawab 

setiap orang. Konsep jaminan di dalam Islam secara umum memiliki 

beberapa kategori: 1. Jaminan antara Individu dengan dirinya sendiri  

2. Jaminan antara Individu dengan Keluarga dekatnya  

3. Jaminan antara Individu dengan masyarakat 

4. Jaminan antara ummat dengan umat lainnya  

5. Jaminan antara masyarakat dengan masyarakat lainnya. 

Jaminan juga disinggung di dalam Hadist secara tidak langsung, yaitu 

pada hadits yang berbunyi: “Mereka yang mentaati batas-batas yang 

telah digariskan oleh Tuhan dan mereka yang tidak adalah seperti orang-

orang yang membeli kapal bersama sama. Sebagian mereka naik di atas 
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dan sebagian yang lain di bawah. Mereka yang berada di bawah harus 

naik tangga ke atas jika ingin mendapatkan air: mereka berpikir alangkah 

baiknya jika membuat lubang di kapal (untuk mendapatkan air), agar tidak 

susah payah ke atas dan tidak mengganggu orang yang berada di sana. 

Jika orang-orang yang berada di atas membiarkan mereka berbuat 

demikian, maka akan rusaklah kapalnya; tetapi jika mereka menghentikan 

perbuatan itu, niscaya yang selamat bukan saja diri mereka sendiri, 

melainkan selulruh penumpang kapal.” (HR Bukhari dan Muslim). 

Jaminan di dalam Islam tidak hanya tanggung jawab Negara sebagai 

wakil Allah, namun setiap individu memiliki tanggung jawab terhadap 

masyarakat, karena di dalam Islam setiap individu adalah pemberi 

perlindungan dan diberi perlindungan. Hal ini sebagaimana disampaikan 

oleh Rasulullah: “Setiap kamu adalah pemberi perlindungan dan 

bertanggung jawab atas yang kamu beri perlindungan (di hari kiamat)”. 

(HR Muttafaq Alaih). 

Dari penjelasan diatas jaminan sosial merupakan suatu 

perlindungan bagi karyawan dalam bekerja serta karyawan merasa 

tenang dan fokus pada pekerjaan mereka. Dengan adanya jaminan sosial 

ini perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan, sehingga 

karyawan menjadi lebih produktif dan loyal terhadap perusahaan. Maka 

dari itu perusahaan harus memperhatikan dan memberi jaminan sosial 

yang memadai untuk menjamin kesejahteraan karyawan. 

b. Tujuan Pemberian Jaminan Sosial  

Menurut Soepomo (2000), tujuаn pemberiаn jаminаn sosiаl yаitu: 
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1. Perusаhааn menginginkаn kаryаwаn аgаr dаpаt bekerjа lebih bаik. 

Digunаkаn untuk memenuhi kebutuhаn kаryаwаn аgаr dаpаt tercаpаi 

tingkаt produktivitаs yаng tinggi. 

2. Digunаkаn untuk menаmbаh energi kerjа dаn semаngаt tinggi kаryаwаn.  

c. Ruang Lingkup Tenaga Kerja  

Menurut Undang-Undang No. 3 Tahun 1992 Ayat 1 bahwa ruang lingkup 

tenaga kerja meliputi: 

1. Jаminаn Kecelаkааn Kerjа Kecelаkааn kerjа termаsuk penyаkit 

аkibаt kerjа merupаkаn risiko yаng hаrus dihаdаpi oleh tenаgа 

kerjа dаlаm melаkukаn pekerjааnnyа. PP no.70 tаhun 2015 

menetаpkаn Jаminаn Kecelаkааn Kerjа merupаkаn perlindungаn 

аtаs resiko kecelаkааn аtаu penyаkit аkibаt kerjа berupа 

perаwаtаn, sаntunаn, dаn tunjаngаn cаcаt. 

2. Jаminаn Hаri Tuа (JHT) Hаri tuа dаpаt mengаkibаtkаn terputusnyа 

upаh kаrenа tidаk lаgi mаmpu bekerjа. Progrаm jаminаn hаri tuа 

memberikаn perlindungаn yаng bersifаt dаsаr bаgi tenаgа kerjа. 

3. Jаminаn Kemаtiаn (JK) Jаminаn kemаtiаn diberikаn dаlаm upаyа 

meringаnkаn bebаn keluаrgа bаik dаlаm bentuk biаyа pemаkаmаn 

mаupun sаntunаn berupа uаng dаn diperuntukkаn bаgi аhli wаris 

tenаgа kerjа (Wijаyаnti, 2014). 

4. Jаminаn Pemelihаrааn Kesehаtаn Menurut UU no.3 tаhun 1992 

pemelihаrааn kesehаtаn merupаkаn upаyа penаnggulаngаn dаn 

pencegаhаn gаngguаn kesehаtаn yаng memerlukаn pemeriksааn, 

pengobаtаn, dаn аtаu perаwаtаn termаsuk kehаmilаn dаn 

persаlinаn. 
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d. Indikator Jaminan Sosial 

indikator jaminan sosial menurut Setiadi (2007) dalam Putra (2015) 

sebagai berikut : 

1. Tanggapan karyawan terhadap jaminan hari tua 

2. Tanggapan karyawan terhadap jaminan kesehatan 

3. Rasa aman dan nyaman dalam bekerja 

e. Faktor yang mempengaruhi Jaminan Sosial  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi jaminan sosial : 

1. Umur 

2. Jenis kelamin 

3. Status perkawinan 

4. Pendidikan 

5. Keluhan kesehatan 

4. Kinerja Karyawan  

a. Pengertian Kinerja  

Menurut Robbins (2003) menyatakan bahwa kinerja merupakan ukuran 

hasil kerja yang mana hal ini menggambarkan sejauh mana aktivitas 

seseorang dalam melaksanakan tugas dan berusaha dalam mencapai tujuan 

yang di tetapkan”. Mangkunegara (2009) berpendapat kinerja adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan. 

pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 

mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. Wirawan (2012) 

menyatakan bahwa kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja. 

Kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan oleh fungsi- fungsi atau indikator 
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suatu profesi atau suatu pekerjaan dalam waktu tertentu. Sejalan dengan itu, 

menurut Edison (2016) kinerja merupakan hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan 

atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dari definisi di atas disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah suatu 

bentuk kesuksesan seseorang dalam mencapai target kinerjanya dengan 

hasil kerja kerasnya sendiri. Kinerja karyawan merupakan faktor penentu 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan, serta kinerja 

karyawan sangat mempengaruhi kesuksesan suatu perusahaaan. 

b. Tujuan Kinerja Karyawan  

Menurut Fahmi (2014) tujuan kinerja karyawan sebagai berikut : 

1. Mencapai  peningkatan yang dapat diraih dalam kinerja 

perusahaan. 

2. Bertindak sebagai pendorong perubahan dalam mengembangkan 

suatu budaya yang berorientasi pada kinerja. 

3. Meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan. 

4. Memungkinkan individu mengembangkan kemampuan mereka. 

5. Mengembangkan hubungan yang kontruksi dan terbuka antara 

individu dan manajer dalam suatu proses dialog yang 

dihubungkan dengan pekerjaan yang sedang dilaksanakan 

sepanjang tahun. 

c. Indikator Kinerja Karyawan  

Menurut Robbins (2012), dimensi kinerja dapat di uraikan sebagai 

berikut: 

a. Kuantitas Hasil Kerja 



22 
 
 

 
 

Menunjukkan jumlah kegiatan produksi yang diselesaikan. Pengukuran 

kuantitatif merupakan perhitungan hasil dari proses operasional. Hal ini 

berkaitan dengan jumlah produksi yang dihasilkan. 

Indikator dari dimensi kualitas kerja adalah: 

 

1. Prestasi kerja 

Karyawan mampu melakukan tugas tertentu secara efektif dan 

efisien jadi tidak perlu banyak bertanya lagi kepada atasan. 

2. pencapaian target 

Karyawan berusaha mencapai target kerja dan mampu 

memaksimalkan pencapaian yang ditetapkan olehperusahaan. 

b. Kualitas Hasil Kerja 

Adalah kualitas (baik atau buruk) yang harus dihasilkan. Pengukuran 

kualitatif terhadap output mencerminkan tingkat pengukuran yang 

memuaskan, yaitu seberapa baik diselesaikan. Indikator dari dimensi 

kualitas kerja adalah: 

1. Keterampilan 

Mencakup serangkaian kemampuan karyawan yang bersifat 

teknis, interpersonal atau berorientasi bisnis. 

2. Inisiatif 

Antusiasme untuk menjalankan tugas baru dan untuk 

memperbesar tanggung jawab. 

3. Kepuasan 
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Karyawan dapat merasa puas dengan standar kualitas kerja yang 

ditetapkan perusahaan sehingga dapat melaksanakan dengan 

baik dan optimal. 

4. Ketaatan 

karyawan mampu menaati tugas sesuai standar mutu yang 

ditetapkan perusahaan dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

sesuai perintah. 

 

c. Upaya Kerja 

Usaha seseorang dalam melaksanakan tugas untuk menghasilkan 

barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan mereka dan 

masyarakat.Indikator dan dimensi upaya kerja adalah: 

1. Persepsi 

Karyawan mampu menyusun, mengenali dan Menginterpretasikan 

informasi sensorik yang dapat memberikan gambaran dan 

pemahaman tentang lingkungan perusahaan/organisasi. 

2. Attitude 

Karyawan mampu mengendalikan sikap bagaimana cara 

berbicara maupun tindakannya karena hal ini dapat 

mempengaruhi kesuksesan dalam organisasi perusahaan. 

3. Personality 

Bagaimana cara karyawan bereaksi dan berinteraksidengan 

individu lain. 

d. faktor faktor yang mempengaruhi kinerja  
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A. Dale Timple (dalam Mangkunegara, 2015:15) berpendapat bahwa 

faktor-faktor kinerja terdiri dari: 

1. Faktor internal merupakan faktor yang dikaitkan dengan sifat-sifat 

seseorang. Contohnya seperti kinerja seseorang baik disebabkan 

karena memilki kemampuan tinggi dan pekerja keras, sedangkan 

seseorang memiliki kinerja jelek disebabkan orang tersebut 

memiliki kemampuan rendah dan tidak memiliki upaya-upaya untuk 

memperbaiki kemampuannya. 

2. Faktor eksternal yang memberi perngaruh terhadap kinerja 

berasal dari lingkungan seperti perilaku, sikap, dan tindakan-

tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan 

iklim organisasi. 
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B. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO Nama dan 
tahun 

Judul Variabel Alat analisis Hasil 

1 Putryani 
Yoranda 
(2020) 

PENGARUH 
INSENTIF DAN 
JAMINAN SOSIAL 
TERHADAP 
KINERJA 
KARYAWAN UNIT 
SHARED SERVICE 
PT. TELKOM 
AKSES AREA 
RIAU DARATAN 

Insentif (x1), 
jaminan 
sosial (x2), 
kinerja 
karyawan 
(y) 

Teknik 
analisis yang 
digunaka n 
adalah linier 
sederhan a 
regresi, 
regresi linier 
berganda , 
uji koefisien 
determin asi, 
uji t, dan f 
tes. Analisis 
data 
menggun 
akan analisis 
regresi linier 
dengan 
bantuan 
software 
SPSS 16 

Hasil penelitian 
tersebut 
menunjukkan 
bahwa Insentif 
pada PT. Telkom 
Akses Area Riau 
Daratan secara 
keseluruhan 
berada pada 
kategoribaik. 
Namun masih 
terdapat 
beberapa 
karyawan merasa 
insentif belum 
didapat dengan 
baik. sedangkan 
Jaminan sosial 
pada PT. Telkom 
Akses Area Riau 
Daratan secara 
keseluruhan 
berada pada 
kategori baik. 

2 Slamat 
Anjoni, 
Ratnawili 
(2021) 

PENGARUH 
PELATIHANgt 
KERJA, JAMINAN 
SOSIAL, DAN 
PEMBERIA N 
INSENTIF 

Pelatihan 
kerja (X1) 
Jaminan 
Sosial (X2) 
Insentif (X3) 
Kinerja (Y) 

Analisis data 
teknik 
mengguna 
kan uji 
instrumen, 
uji asumsi 

Dari hasil 
pengujian 
hipotesis yaitu 
variabel Pelatihan 
Kerja (X1) 
berpengaruh 
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TERHADAP 
KINERJA 
KARYAWAN 
GRAGE HOTEL 
BENGKULU 

klasik, 
regresi linier 
berganda 
analisis, 
koefisien 
determinasi 
dan 
pengujian 
hipotesis 

signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
Grage Hotel 
Bengkulu dengan 
t hitung > t tabel 
(2,362 > 2,004). 
Variabel 
Jamsostek (X2) 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai 
pengujian di 
Grage Hotel 
hipotesis 
Bengkulu dengan 
t hitung > t tabel 
(2,283 > 2,004). 
Variabel insentif 
(X3) mempunyai 
a berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
Grage Hotel 
Bengkulu dengan 
t hitung > t tabel 
(3,567 > 2,004). 
Pelatihan Kerja, 
Jaminan Sosial 
dan Insentif 
secara bersama -
sama mempunyai 
pengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan Grage 
Hotel Bengkulu 
dengan nilai F 
hitung > F tabel 
(20,211 2.77 

3 Kiki 
Hardians 
yah 
Siregar 
Dan 
Nazamud 
din 
Ritonga 
(2020) 

PENGARUH 
INSENTIF DA 
JAMINAN SOSIAL 
TERHADAP 
PRDUKTIVITAS 
KARYAWAN PADA 
PT. BANK 
MUAMALAT 
INDONESIA TBK. 

Insentif ( 
X1) jaminan 
sosial (X2) 
produktivitas 
karyawan 
(y) 

Analisis 
regresi 
berganda  

Hasil penelitian 
tersebut 
menunjukkan 
insentif dan 
Jaminan sosial 
berpengaruh 
positif 
dan signifikan 
terhadap 
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produktivitas 
karyawan. 
Sedangkan 
hasil uji (t) atau uji 
parsial 
menunjukkan 
bahwa insentif 
berpengaruh 
positif 
dan signifikan 
terhadap 
produktivitas 
karyawan dimana 
dapat dilihat nilai t 
hitung 3,829> t 
Tabel 2,05183 
serta variabel 
jaminan 
sosial juga 
berpengaruh 
positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan dimana 
dapat dilihat nilai t 
hitung 9,132> t 
tabel 2,05183. 

4 Erni 
Yusnita 
dan Indra 
Utama 
(2022) 

PENGARUH 
TUNJANGAN 
KINERJA DAN 
JAMINAN SOSIAL 
TERHADAP 
KINERJA 
PEGAWAI PADA 
DINAS SUMBER 
DAYA AIR, CIPTA 
KARYA DAN TATA 
RUANG PROVINSI 
SUMATERA 
UTARA 

Tunjanga n 
kinerja (X1) 
Jaminan 
sosial (X2) 
Kinerja 
Pegawai (Y 

Metode 
penelitia n ini 
adalah 
penelitian 
kuantitati f 
Teknik 
analisis data 
dalam 
penelitia n ini 
adalah 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
tersebut 
menunjukkan 
Tunjangan kinerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai pada 
Dinas Sumber 
Daya Air, Cipta 
karya dan Tata 
Ruang Provinsi 
Sumatera Utara 
ditunjukkan 
dengan nilai 
thitung (2.161) > 
ttabel (1,672). 
Jaminan sosial 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
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pegawai pada 
Dinas Sumber 
Daya Air, Cipta 
karya dan Tata 
Ruang Provinsi 
Sumatera Utara 
ditunjukkan 
dengan nilai 
thitung (2,103) > t 
tabel(1,672).Tunja 
ngan kinerja dan 
jaminan sosial 
secara simultan 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
pegawai pada 
Dinas Sumber 
Daya Air, Cipta 
karya dan Tata 
Ruang Provinsi 
Sumatera Utara 
ditunjukkan 
dengan nilai 
Fhitung > Ftabel 

5 Daminan 
us A. Y. 
Wewengka 
dkk (2021) 

PENGARU H 
BEBAN KERJA, 
INSENTIF, DAN 
LINGKUNG AN 
KERJA 
TERHADAP 
KINERJA 
PEGAWAI 
DITENAH 
PANDEMI COVID -
19 DI UPTD 
RUMAH SAKIT 
MANEMBONEMBO 
TIPE-C BITUNG 

Beban Kerja 
(X1) Insentif 
(X2) 
Lingkung an 
Kerja (X3) 
Kinerja (Y) 

Metode 
penelitia n ini 
adalah 
penelitia n 
kuantitati f 
Penelitia n 
ini menggun 
akan teknik 
analisis 
Regresi 
Linear 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa variabel 
beban kerja 
Berpengaruh 
positif tidak 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai dan 
variabel insentif 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai 

6 Ade Tiara 
Yulinda 
dan Vista 
Marsella 
(2021) 

PENGARUH 
JAMINAN SOSIAL 
DAN INSENTIF 
TERHADAP 
KINERJA 
KARYAWAN PT. 
MATAHARI 
DAPERTEME N 
STROKE TBK 
BENGKULU 

Jaminan 
Sosial (X1) 
Insentif (X2) 
Kinerja (Y 

teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini, 
diantaranya 
dengan 
menggunaka 
n uji 
instrument, 
uji asumsi 

Dari hasil 
pengujian yang 
telah dilakukan 
dapat disimpulkan 
bahwa variabel 
Jaminan Sosial 
dan Insentif 
berpengaruh 
secara parsial 
maupun simultan 
terhadap kinerja 
karyawan PT. 
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klasik, 
analisis 
tanggapan 
responden, 
analisis 
regresi linear 
berganda, 
koefisien 
determinan, 
dan juga uji 
hipotesis 

Matahari 
Departemen 
Store Tbk 
Bengkulu. 

7 N.Lilis 
Suryani, 
Lily 
Setyawati 
kristianti 
(2020) 

PENGARUH 
INSENTIF 
TERHADAP 
KINERJA 
KARYAWAN PADA 
PT. TRIMEGAH 
PERKASA DI 
JAKARTA 

Insentif (X1) 
Kinerja 
Karyawan 
(Y 

Teknik 
analisis 
menggunaka 
n analisis 
statistik 
dengan 
pengujian 
regresi, 
korelasi, 
determinasi 
dan uji 
hipotesis. 

Hasil penelitian ini 
variabel insentif 
diperoleh nilai 
rata-rata skor 
sebesar 3,40 
dengan kriteria 
baik. Variabel 
kinerja karyawan 
diperoleh nilai 
rata-rata skor 
sebesar 3,80 
dengan kriteria 
baik. Insentif 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan dengan 
nilai persamaan 
regresi Y = 
11,604 + 0,778X, 
dan nilai koefisien 
korelasi 0,759 
atau memiliki 
tingkat hubungan 
yang kuat dengan 
nilai determinasi 
57,6%. Uji 
hipotesis 
diperoleh 
signifikansi 0,000 
< 0,05 

8 Kumala 
Vera Dewi 
(2022) 

PENGARUH 
JAMINAN SOSIAL 
TERHADAP 
KINERJA 
KARYAWAN 
DENGAN 
KEPUASAN 

Jaminan 
Sosial (X) 
Kinerja (Y) 

Metode yang 
digunakan 
adalah 
explanatory 
research 
dengan 
sampel 

Hasil penelitian ini 
variabel insentif 
diperoleh nilai 
rata-rata skor 
sebesar 3,40 
dengan kriteria 
baik. Variabel 
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KERJA SEBAGAI 
VARIABEL 
INTERVENIN G 
(Studi Kasus Pada 
Bagian Administrasi 
PT Auto Padu 
Kuala Tanjung) 

sebanyak 75 
responden. 
Teknik 
analisis 
menggunaka 
n analisis 
statistik 
dengan 
pengujian 
regresi, 
korelasi, 
determinasi 
dan uji 
hipotesis. 

kinerja karyawan 
diperoleh nilai 
rata-rata skor 
sebesar 3,80 
dengan kriteria 
baik. Insentif 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan dengan 
nilai persamaan 
regresi Y = 
11,604 + 0,778X, 
dan nilai koefisien 
korelasi 0,759 
atau memiliki 
tingkat hubungan 
yang kuat dengan 
nilai determinasi 
57,6%. Uji 
hipotesis 
diperoleh 
signifikansi 0,000 
< 0,05. 

9 Dian 
Maharani 
R, Dkk 

(2021) 

PENGARUH 
INSENTIF 
TERHADAP 
KINERJA 
KARYAWAN DI 
KANTOR POS 
REGIONAL X 
MAKASSAR 

Insentif (X) 
Kinerja 
Karyawan 
(Y 

Analisis data 
dilakukan 
dengan 
analisis 
regresi linier 
sederhana 
adalah 
persamaan 
regresi yang 
menggambar 
kan dan 
menjelaskan 
pengaruh 
satu variabel 
bebas 
terhadap 
variabel 
terikat, 
dimana 
hubungan 
keduanya 
dapat 
digambarkan 
sebagai 
suatu garis 

Hasil penelitian 
yang diperoleh 
menunjukkan 
bahwa terdapat 
hubungan yang 
kuat antara 
insentif dengan 
kinerja karyawan 
sebesar 0,888. 
Dari besar 
pengaruh variabel 
independen atau 
insentif (X) 
terhadap variabel 
dependen kinerja 
karyawan (Y) 
ditunjukkan oleh 
nilai Adjusted R 
Square sebesar 
0,789 artinya 
78,9% besar 
pengaruh variabel 
independen atau 
insentif terhadap 
variabel 
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lurus independen atau 
kinerja karyawan 
di Kantor Pos 
Regional X 
Makassar, dari 
hasil output 
tersebut berada 
pada tingkat baik. 

10 Ngono 
Citra 
Zippora, 
Dkk (2023) 

PENGARUH 
INSENTIF DAN 
MOTIVASI 
TERHADAP 
KINERJA 
KARYAWAN PADA 
PT SENTRAL 
KONEKSI 
INTERNASIONAL 

nsentif (X1) 
Motivasi 
(X2) Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

Penelitian ini 
menggunaka 
n pengujian 
regresi linier 
berganda 
dengan 
aplikasi 
pengolahan 
data SPSS 
26. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
variabel insentif 
berpengaruh 
secara parsial 
terhadap kinerja 
pegawai dengan 
hasil t hitung 
pada variabel 
insentif (X1) 
menunjukkan 
angka 2,614. Nilai 
t hitung lebih 
besar dari t tabel 
atau 2,614 > 
2,011. Motivasi 
berpengaruh 
secara parsial 
terhadap Kinerja 
Karyawan PT 
Sentral Kontak 
Internasional 
dengan thitung 
pada variabel 
Motivasi (X2) 
menunjukkan 
angka 11,819. 
Nilai t hitung lebih 
besar dari t tabel 
atau 11,819 > 
2,011. Kemudian 
motivasi (X2) 
berpengaruh 
secara parsial 
terhadap kinerja 
pegawai. Hasil uji 
F hitung uji 
simultan Insentif 
(X1) dan Motivasi 
(X2) terhadap 
Kinerja Karyawan 
(Y) dengan hasil 
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84,284. Nilai F 
hitung lebih besar 
dari F tabel atau 
84,284 > 3,20. 
Dengan demikian 
dapat disimpulkan 
bahwa Insentif 
(X1) dan 
Motivasi(X2) 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 
secara simultan. 

 

C. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir ialah struktur konseptual atau pendekatan berpikir yang 

digunakan untuk memahami dan menganalisis suatu masalah, situasi, atau topik 

tertentu. Kerangka ini digunakan untuk menghubungkan variabel-variabel yang 

dipakai dalam penilitian ini relevan. Adapun skema berpikir dalam penelitian ini 

adalah pengaruh insentif kerja dan jaminan sosial terhadap peningkatan kinerja. 

Secara teoritis insentif kerja dan jaminan sosial  memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan kinerja pegawai, Pemberian insentif sangat mempengaruhi kinerja 

karyawan agar lebih giat dan semangat dalam bekerja agar perusahaan maju. 

Insentif juga berhubungan dengan jaminan sosial yaitu dengan adanya jaminan 

sosial karyawan mendapat perlindungan layak bagi karyawan yang bekerja. Dari 

kedua hal tersebut adanya insentif kerja dan jaminan sosial dalam perusahaan 

berkaitan juga dengan peningkatan kinerja karyawan. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Slamat Anjoni, Ratnawili 

(2021) pengaruh pelatihan kerja, jaminan sosial, dan pemberian insentif terhadap 

kinerja karyawan grage hotel bengkulu  yang mengatakan bahwa insentif kerja 

dan jaminan sosial berpengaruh signifikan.  
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Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, Adapun gambaran 

kerangka pikir yang akan diteliti oleh peneliti terkait insentif kerja dan jaminan 

sosial terhadap peningkatan kinerja pegawai sebagai berikut :  

 

INSENTIF KERJA (X1) 
 

1. Piecework 
2. Bonus  
3. Komisi 
4. Kematangan  
 

 (Siagian, 2015) 
 

 

Jaminan Sosial (X2) 
 

1. Tanggapan karyawan 
terhadap jaminan hari tua 
2. Tanggapan karyawan 
terhadap jaminan kesehatan  
3. Rasa aman dan nyaman 
dalam bekerja  
 

(Setiadi 2007, dalam Putra 
2015) 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus di uji kebenarannya. Hipotesis penlitian 

sebagai berikut : 

1. Diduga insentif kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa. 

Kinerja (Y) 
 

1. Kuantitas hasil kerja  
2. Kualitas hasil kerja  
3. Upaya kerja  
 

(Robbins, 2012) 
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2. Diduga jaminan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) metode kuantitafif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa 

angka-angka yang diukur menggunakan statistic sebagai alat uji perhitungan, 

berkaitan dengan masalah yang di teliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan data primer berupa responden terhadap pernyataan 

dalam kuesioner dan data sekunder yang meliputi data karyawan. Penelitian ini 

berisi Pengaruh Insentif Kerja dan Jaminan Sosial Terhadap Peningkatan Kinerja 

pegawai Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Tirta Jeneberang Kabupaten 

Gowa. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Dalam hal ini lokasi penelitian akan dilaksanakan pada Perusahaan 

Umum Daerah (PERUMDA) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa yang berlokasi di 

Jl. Tirta Jeneberang No. 17 Sungguminasa, Kab Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 

Waktu penelitian yang dibutuhkan oleh penulis untuk memperoleh data yaitu 

mulai bulan Februari – April 2024.  

C. Jenis Dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

Data kuantitatif, ialah data yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat kolerasi ataupun pengaruh independen variabel terhadap 

dependent variabel. Data ini dapat di peroleh dari tempat penelitian 
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penulis di Perusahaan. Umum Daerah Minum (PERUMDA) Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud 

khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang 

ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 

dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 

Menurut Sugiyono (2018) data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

berupa wawancara, observasi atau penggunaan instrumen 

dengan pemilik/pimpinan dan Pihak-pihak yang bertanggung 

jawab atas proses pengelolaan lingkungan. Dengan 

responden langsung pada Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum (PERUMDA) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

b. Data Sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk 

maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 

Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, 

jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian 

yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2018) data sekunder 

adalah yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. 
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D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Sugiyono (2015) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek dan subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada objek dan subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditaruh kesimpulannya.Populasi dalam penelitian 

ini adalah Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa berjumlah 300 pegawai. Jumlah populasi 

yang cukup banyak menyebabkan peneliti tidak memungkinkan untuk 

meneliti seluruhnya maka dari itu penelitian ini menggunakan sampel. 

 

b. Sampel 

suatu populasi yang akan diteliti secara rinci. Sampel menurut Sugiyono 

(2015:120) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel penelitian ini yaitu para pegawai Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa.penentuan 

sampel menggunakan rumus slovin: 
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Keterangan : 

n =  jumlah sampel minimal  

N = jumlah populasi 

e = Error margin (batasan toleransi kesalahan) 

 
 

Diketahui : N = 300 orang : e = 10% 
 

Maka jumlah sampel sebanyak 75 orang 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting karena 

tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Jika melakukan 

penelitian tanpa tahu bagaimana teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan bisa mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah 

ditetapkan. Sugiyono (2016). Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan 

data, maka teknik yang dapat dilakukan adalah melalui interview (wawancara), 

kuisioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya. 

1. Observasi 

Melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian, dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan secara 
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langsung terkait insentif kerja dan jaminan sosial terhadap peningkatan 

kinerja pegawai pagawai peda PERUMDA Tirta Jeneberang Kabupaten 

Gowa.  

2. Kuisioner atau angket 

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa angket merupakan 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi kesepakatan 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket yang 

digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai insentif kerja dan jaminan sosial. Skala dan metode dalam 

pengukuran koisioner ini menggunakan tingkat skala likert yaitu lima 

tingkat jawaban yang diberi nilai, sebagai berikut : sangat tidak setuju (1), 

tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). Angka 5 

menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan yang 

terdapat dalam koesioner, sementara angka 1 menunjukkan bahwa 

responden sangat tidak setuju dengan pernyataan yang ada dalam 

kuesioner. Skala likert digunakan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi insentif kerja dan jaminan sosial pada PERUMDA Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah bentuk penelitian yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan segala bentuk dokumentasi dapat berupa tulisan, 

gambar, arsip atau dokumen lainnya yang terkait. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Menurut (Sugiyono, 2010) definisi operasional variable penelitian adalah 

elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki 
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ragam variasi terentu yang kemudian akan ditetapkan penelit untuk dipelajari 

dan di Tarik kesimpulannya.  

Tabel 3. 1Definisi Operasional Variabel 

Insentif (X1) Insentif adalah tambahan 
balas jasa yang di 
berikan kepada 
karyawan tertentu yang 
prestasinya di atas 
prestasi standar. 
pemberian insentif juga 
menjadi hal yangsangat 
penting karena insentif 
merupakan bentuk 
apresiasi atau balas jasa 
dari perusahaan atas 
prestasi yang di raih 
oleh karyawan dan 
menjadi motivasi bagi 
karawan untuk terus 
meningkatkan kinerja 
mereka. 

1. Piecework 

2. Bonus 

3. Komisi 

4. Kematangan 

Jaminan Sosial (X2) Jaminan sosial 
dimaksudkan agar setiap 
orang mempunyai jaminan 
untuk hari tuanya. Iuran 
jaminan sosial dananya 
diambil langsung dari gaji 
pegawai tiap bulan 
dengan cara pemongan 
gaji sehingga teresan 
tidak ada unsur paksaan. 
jaminan sosial adalah 
bantuan sosial yang 
megacu kepada tindakan 
apapun yang dilakukan 
oleh pihak berwenang  
untuk membantu 
masyarakat. 

1. tanggapan 

karyawa 

terhadap 

jaminan 

hari tua 

2. tanggapan 

karyawan 

terhadap 

jaminan 

kesehatan 

3. rasa 

nyaman 

dan 

nyaman 

dalam 

bekerja 
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Kinerja Karyawan (Y) Kinerja adalah suatu hasil 
kerja yang dicapai oleh 
seseorang dalam 
melaksanakan tugas- 
tugas yang dibebankan 
kepadanya yang 
didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman 
dan kesungguhan waktu 
yang diukur dengan 
mempertimbangkan 

1. Kuatitas hasil kerja 

2. Kualitas hasil kerja 

3. Upaya kerja 

 

G. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan atau yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Prosedur pengujian dilakukan dengan cara menganalisis setiap 

item dalam kuesioner dengan mengkorelasikan skor item (x) dengan skor 

total (y). Untuk digunakan teknik korelasi produk moment dengan rumus 

sebagia berikut. 

Rumus uji Validitas: 

 

Keterangan :  

 = korelasi product moment korelasi 

antara x dan y x = skor butir 

y = skor total sampel uji coba N = jumlah responden 

= jumlah harga dari skor butir  jumlah harga dari skor total 

 jumlah hasil x skor butir dan skor total 
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Besarnya rhitung dapat dihitung dengan menggunakan korelasi dengan 

taraf  signifikansi  (α)  = 5%.  Jika rhitung lebih besar dari rtabel maka 

kuesioner yang digunakan sebagai alat ukur dapat dikatakan valid. 

b. Uji Realiabilitas 

Uji reliabilitas pada suatu instrument penelitian adalah sebuah uji yang 

digunakan untuk mengetahui apakah kusioner yang digunakan dalam 

pengambilan data penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak (Dewi 

& Sudaryanto, 2020) pada uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Alpha Cronbach yaitu. 

 

Keterangan 

= reliabilitas instrumen 

k = banyak butir pertanyaan atau banyak soal 

           = jumlah 

varians  butir          = varians total 

 

Pengujian realibilitas juga perlu diuji siginifikansinya dengan cara 

membandingan nilai rhitung dengan nilai rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika 

nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel maka dinyatakan reliabel tapi sebaliknya 

jika nilai rhitung lebih kecil dari rtabel maka dinyatakan tidak reliabel. 

Perhitungan realibilitas instrument penelitian dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 25. 
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c.  Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 

dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 

dependen dengan independen. Persamaan regresi linier berganda dapat 

ditulis sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y  = Produktivitas Kerja (Variabel Dependen) 

a   = Konstanta 

b1,b2 = Koefisiensi Regresi 

X1 = Tunjangan Kinerja (variabel independen) 

X2 = Gaya Kepemimpinan (Variabel Independen) 

e = Error/Variabel pengganggu 

 

H. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis, untuk 

memastikan apakah persamaan pada model regressi dapat diterima 

secara ekonometrika. Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan uji 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas  

Priyatno (2014),  mengemukakan bahwa uji normalitas pada 

model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang 
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terdistribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah 

residual terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P 

Plot of regression standardized residual dengan dasar 

pengambilan keputusan menurut (Ghozali, 2013) sebagai berikut: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Selain uji grafik, cara untuk mendeteksi dengan apakah residual 

terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan uji statistik non-

parametrik Kolmogorov Smirnov. Ghozali (2013:166) menyatakan 

bahwa uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 

 Ho : Data residual berdistribusi normal, jika nilai signifikansinya > 

0,05.  

H: Data residual tidak berdistribusi normal, jika nilai signifikansinya 

< 0,05. 

b. Uji Multikoloniearitas 

Sujarweni(2014), menyatakan bahwa uji multikolinieritas 

diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen 

yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu 

model. Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan 
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korelasi yang sangat kuat. Uji multikolinieritas juga digunakan 

untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan 

keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Untuk mengetahui apakah ada korelasi diantara variabel-variabel 

bebas dapat diketahui dengan melihat tolerance yang 

tinggi.Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih 

yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 

VIF1/tolerance) dan menunjukan adanya kolinearitas yang tinggi. 

Nilai cut off yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF 10. Cara untuk mengetahui apakah terjadi 

multikolinearitas atau tidak adalah dengan melihat nilai VIF 

dengan nilai tolerance:  

a.  Jika nilai tolerance < 0,1 dengan VIF > 10 maka dapat diartikan 

terjadi multikolinearitas.  

b. Jika nilai tolerance > 0,1 dengan VIF < 10 maka dapat diartikan 

Tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedasitisitas  

Sujarweni (2014) berpendapat bahwa heteroskedastisitas menguji 

terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 
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model dapat dilihat dengan pola gambar scatterplot, regresi yang 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Sujarweni, 2014) jika : 

a. Titik-titik menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. 

 b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah 

saja. Pola Penyebaran titik-titik data tidak boleh Membentuk 

Bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali. 

 c. Penyebaran titik-titik data tidak berpola, Selain melihat pola 

gambar scatterplot yang dikeluarkan oleh SPSS untuk 

memprediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah 

dengan menggunakan metode uji glejser. 

I. Uji Hipotesis 

1. Uji parsial (Uji T) 

Menurut Sugiyono (2017), uji t digunakan untuk menguji secara 

parsial pengaruh antara variabel X dan Y, apakah variabel X1 dan X2 

(insentif, dan jaminan sosial) terhadap variabel Y (kinerja karyawan). 

Menurut Ghozali (2018) uji statistik t adalah uji signifikan parameter 

individual. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Interpretasi dari 

penggunaan uji t secara parsial ini menggunakan tingkat signifikan 5% dan 

degree of freedom (df) untuk menguji pengaruh df = n–2, dapat dilihat nilai 

ttabel untuk menguji 2 (dua) pihak, selanjutnya ditetapkan nilaithitung. 

Adapun rumus yang diajukan oleh Sugiyono (2017) adalah 

sebagaiberikut: 
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Keterangan:  

r=KoefisienKorelasi n=JumlahData 

t = Tingkat signifikan thitung diperbandingkan dengan t tabel 

 

2.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi menurut Ghozali (2018) pada intinya 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi dari variabel dependen. Interpretasi dari analisis koefisien 

determinasi menurut Ghozali (2018) adalah sebagai berikut: “Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan 1 (satu). Nilai koefisiendeterminasi (R2) 

yang kecil berarti kemampuan variabel- variabeldependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredisksi variasi 

variabel dependen.” Untuk mengetahui nilai dari koefisien determinasi, 

maka penulis menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

Kd = Koefisien 

Determinasi R2 = Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
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mendapat hasil besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial dan secara simultan. 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan Umum Daerah Minum (PDAM) Tirta 

Jeneberang  

Sebagai sarana pemenuhan kebutuhan air bersih bagi masyarakat 

Kota Sungguminasa dan penduduk Kabupaten Dati II Gowa umumnya, 

maka pada tahun 1980 satu unit pengolahan air bersih mulai didirikan 

oleh Direktorat Jendral Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum 

cabang Dinas Kabupaten Gowa dimana pengolahan dan 

pengawasannya dilaksanakan oleh Proyek Pengelolaan Sarana Air 

Bersih (PPSAB) Propinsi Sulawesi Selatan. 

Dengan kapasitas produksi air bersih 10 lt/dtk pada tahun 1981 

unit pengolahan air Kabupaten Gowa mulai memenuhi kebutuhan air 

bersih bagi masyarakat Kota Sungguminasa, hingga pada tahun 1982 

tanggal 8 September dengan adanya Berita Acara penyerahan ASSET 

Pemerintah Pusat oleh Departemen Keuangan Republik Indonesia 

kepada Pemerintah Daerah tingkat II Kabupaten Gowa, bersama itu 

pula Unit Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupaten Gowa dimana 

pengelolaan dan tanggung jawabnya masih tetap pada PPSAB 

Propinsi Sulawesi Selatan dengan mengangkat pegawai bagi BPAM 

dimaksud dan memperbantukan 3 orang Pegawai Negeri Sipil dari 

Pemerintah Daerah tingkat II Gowa.Sejalan dengan perkembangan 
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pembangunan Kabupaten Dati II Gowa, kebutuhan air bersih 

masyarakat kota bertambah besar sehingga dengan kapasitas 

produksi 10 lt/dtk terasa sudah tidak mencukupi lagi. 

Oleh PPSAB Propinsi Sulawesi Selatan diajukanlah Proposal 

Pengembangan rencana penambahan kapasitas produksi air bersih 

sebesar 20 lt/dtk. Pada tahun 1985/1986 rencana penambahan 

kapasitas dapat direalisasikan dengan terlaksananya pembangunan 

Instalasi Pengolahan Air tersebut yang berlokasi di Kampung 

Cambaya, Kelurahan Sungguminasa. Tetapi sangat disayangkan 

bahwa dengan adanya Instalasi Pengolahan Air yang baru tersebut, 

instalasi yang lama tidak lagi mendapat perhatian dengan baik 

sehingga unit pengolahan tersebut rusak dan tidak dapat difungsikan 

lagi. 

Pada tahun 1988 oleh Pemerintah Daerah tingkat II Gowa 

menerbitkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 1988 tanggal 15 Maret 

1988 Tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten 

Dati II Gowa. 

Karena unit pengelolaan air bersih telah ada di Kabupaten Gowa 

yaitu Badan Pengelola Air Minum milik Direktorat Jendral Cipta Karya 

Departemen PU cabang Dinas Kabupaten Gowa, maka oleh 

Pemerintah Daerah tingkat II Gowa mengusulkan kepada pemerintah 

pusat untuk penyerahan pengelolaan Badan tersebut kepada 

Pemerintah Daerah tingkat II Gowa sehingga pada tahun 1991 

tepatnya tanggal 23 Februari, dengan terbitnya SK Menteri P.U. 

dengan Nomor: 75/KPTS/1991. Tanggal 9 Februari 1991 Tentang 
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Penyerahan Pengelolaan Prasarana dan Sarana Air Bersih di 

Kabupaten Dati II Gowa, terlaksanalah penandatanganan Berita Acara 

Penyerahan Pengelolaan Prasarana dan Sarana Pengolahan Air 

Minum Kabupaten Gowa menjadi PDAM Kabupaten Dati II Gowa. 

Perkembangan pembangunan Kabupaten Dati II Gowa yang 

demikian pesatnya dan dengan adanya pembangunan unit-unit 

perumahan sebagai akibat Ibu Kota Kabupaten Gowa yang sangat 

dekat dengan Kota Madya Ujung Pandang, Ibu Kota Propinsi Sulawesi 

Selatan secara tidak langsung mengakibatkan pertumbuhan jumlah 

penduduk yang membutuhkan air bersih meningkat pula, sehingga 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Dati II Gowa dengan tingkat 

kapasitas produksi 20 lt/dtk dirasakan tidak lagi mencukupi kebutuhan 

air minum penduduk Kota Sungguminasa. 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa dalam usaha 

memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat kota yang semakin 

meningkat, telah memperoleh bantuan pemerintah pusat melalui dana 

APBN Tahun Anggaran 1994/1995 yaitu penambahan kapasitas 

produksi 20 lt/dtk yang pembangunannya dapat direalisasikan Januari 

1995. Dengan selesainya pembangunan tambahan Instalasi 

Pengolahan Air pada bulan Maret 1995, maka produksi air bersih 

menjadi 40 lt/dtk yang mulai beroperasi pada bulan April 1995. 

 

2. Visi dan Misi  

a. Visi  

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa 
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menjadi Perusahaan mandiri profesional yang mengutamakan 

kepuasan dengan memberikan pelayanan yang prima kepada 

Masyarakat. 

b. Misi  

Perusahaan Umum Daerah air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa 

sebagai Perusahaan Daerah Air Minum akan memberikan 

penyediaan air yang memenuhi syarat : 

Kualitas : Air yang sehat dan layak  

Kuantitas : Debet air yang cukup  

Kontinutas : Mengalirkan air 24 jam operasi  

Terjangkau : Harga air dapat dibeli oleh Masyarakat serta 

peningkatan kesejahteraan karyawan yang lebih baik. 
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3. Struktur Organisasi PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PDAM 

B. Hasil Penelitian  

1. Analisis Karakteristik Responden  

Dalam penelitian ini memiliki responden sebanyak 75 orang dan 

yang menjadi responden yaitu para pegawai PDAM Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa. Karakteristik responden berguna untuk 

menguraikan deskripsi identitas responden. Salah satu tujuan 

karakteristik respnden adalah memberikan gambaran objek yang telah 

menjadi sampel dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam 

penelitian ini kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, 

dan pendidikan terakhir. 

Untuk memperjelas karakterisik yang di maksud, maka akan 

disajikan pada tabel mengenai data respnden seperti yang dijelaskan 

sebagai  berikut :  

a. Karakteristik responden menurut jenis kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat di 

kelompokkan menjadi 2 jenis yaitu laki-laki dan perempuan, untuk 

lebih jelas maka di sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  

                          
Tabel 4.1 

Karakteristik 
Responden 

Berdasarkan 
Jenis Kelamin 

Sumber : Olah Data primer 

Berdasarkan data diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

karakeristik responden berdasarkan jenis kelamin dimana jenis 

kelamin laki-laki berada pada angka 39 responden (52%), 

sedangkan jenis kelamin perempuan berada pada angka 36 

Jenis kelamin  Frekuensi Presentase (%) 

Laki- laki 39 52% 

Perempuan  36 48% 

Jumlah  75 100% 
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responden (48%).  

 

b. Karakteristik responden berdasarkan umur responden  

Dalam karakteristik ini, peneliti membagi rentang umur dalam 

beberapa kategori. Agar lebih jelasnya maka disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut :  

                                    Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan umur 

Umur Responden  Frekuensi  Presentase (%) 

20-25 Tahun 8 10,70% 

26-30 Tahun  26 34,70% 

31-40 Tahun  25 33,30% 

>40 Tahun 16 21,30% 

Jumlah  75 100% 
sumber : Olah data Primer 

Berdasakan tabel diatas, maka diperoleh hasil karakteristik 

responden berdasarkan umur, maka diasumsikan bahwa 

responden yang berusia 20 sampai 25 tahun memiliki angka 

responden 8 dengan presentase (10,70%), responden yang 

berusia 26 sampai 30 tahun memiliki angka responden 26 dengan 

presentase (34,70%), responden yang berusia 31 sampai 40 

tahun memiliki angka responden 25 dengan presentase (33,30%), 

responden yang berusia >40 tahun dengan presentase (21,30%). 

c. Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan  

Dalam jenjang pendidikan pada karakeristik ini merupakan latar 

belakang pendidikan responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Dalam jenjang kategori pendidikan ini terbagi atas 

karakteristik yaitu SLTP, SLTA, D3,, S1, Dan S2. Dapat dilihat 

pada tabel berikut ini :  
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                      Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang pendidikan 

Pendidikan terakhir Frekuensi  Presentase(%) 

SLTP 0 0% 

SLTA 11 14,70% 

D3 10 13,30% 

S1 54 72% 

S2 0 0% 

Total 75 100% 
Sumber : olah data primer  

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa jenjang 

pendidikan SLTA memiliki angka yaitu 11 responden dengan 

presentase (14,70%), jenjang pendidikan D3 memiliki angka 10 

responden dengan presentase (14,30%), dan pada jenjang 

pendidikan S1 memiliki responden paling banyak 54 responden 

dengan presentase (72%).  

2. Deskriptif Variabel Penelitian  

Analisis deskriptif kuantitatif merupakan suatu hasil pengumpulan 

data yang berkaitan dengan topik penelitian. Dimana hasil analiis 

deskriptif penelitian ini berasal dari interprestasi sumber data yaitu 

responden. Adapun hasil data yang telah diperleh dan disajikan oleh 

peneliti secara sistematik sebagai berikut.  

a. Analisis variabel insentif kerja (X1) 

Insentif kerja merupakan pemberian yang berikan kepada para 

pegawai sebagai bentuk apresiasi dan untuk meningkatkan kinerja 

mereka. Variabel insentif kerja pada penelitian ini diukur dengan 4 

indikator yang dibagi dengan 8 buah pernyataan. Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut.  



53 
 
 

 
 

 

 

                              
Tabel 4.4 
Analisis 

Frekuensi 
Jawaban 

Responden pada 
Variabel 

Insentif Kerja (X1) 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data SPSS V.25 

Berdasarkan pada tabel di atas, menjelaskan bahwa dari 8 item 

pertanyaan yang telah di sediakan oleh peneliti didominasi oleh 

jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju.  

b. Analisis variabel jaminan sosial  

Jaminan sosial adalah sebagai pelindung bagi pegawai dalam 

bekerja serta pegawai merasa tenang dan fokus pada pekerjaan 

mereka. Variabel jaminan sosial pada penelitian ini diukur dengan 

3 indikator yang dibagi dengan 9 buah pernyataan. Adapun 

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

                               Tabel 4.5 Analisis Frekuensi Jawaban Responden Pada Variabel Jaminan 
Sosial (X2) 

No Pertanyaan 
Skor 

Total 
STS TS KS S SS 

1 X2.1 - 1 1 52 21 75 

2 X2.2 - - 2 46 27 75 

3 X2.3 - - 3 40 32 75 

4 X2.4 - - 1 48 26 75 

5 X2.5 - - - 46 29 75 

No pernyataan 
Skor 

Total 
STS TS KS S SS 

1 X1.1 - 2 -- 48 25 75 

2 X1.2 - - - 46 29 75 

3 X1.3 - - - 44 31 75 

4 X1.4 - - - 45 30 75 

5 X1.5 - - - 64 11 75 

6 X1.6 - - - 37 38 75 

7 X1.7 - - - 43 32 75 

8 X1.8 - - 2 44 29 75 
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6 X2.6 - - - 49 26 75 

7 X2.7 - - 2 45 28 75 

8 X2.8 - - 1 50 24 75 

9 X2.9 - - 2 45 28 75 
Sumber : Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan pada tabel di atas, mejelaskan bahwa dari 9 item 

pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti didominasi oleh 

jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. 

c. Analisis variabel kinerja pegawai (Y) 

Kinerja pegawai adalah suatu bentuk kesuksesan seseorang 

dalam mencapai target kinerjanya dengan hasil kerja kerasnya. 

Variabel kinerja pegawai pada penelitian ini diukur dengan 3 

indikator yang dibagi dengan 9 buah pernyataan. Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

                                    Tabel 4.6 Analisis Frekuensi Jawaban Responden Pada variabel Kinerja 
Pegawai (Y) 

No Pertanyaan 
Skor 

Total 
STS TS KS S SS 

1 X2.1 - 1 1 52 21 75 

2 X2.2 - - 2 46 27 75 

3 X2.3 - - 3 40 32 75 

4 X2.4 - - 1 48 26 75 

5 X2.5 - - - 46 29 75 

6 X2.6 - - - 49 26 75 

7 X2.7 - - 2 45 28 75 

8 X2.8 - - 1 50 24 75 

9 X2.9 - - 2 45 28 75 
     Sumber : olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan pada tabel diatas, menjelaskan bahwa dari 9 item 

pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti didminasi dengan 

jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. 

3. Uji variabel  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah dan tidaknya suatu 
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koesiner. Suatu kuesiner dinyatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesiner mampu mengungkapkan sesuatu yang di ukur. Uji validitas 

pada penelitian ini menggunakan uji dua arah dengan tingkat 

singnifikansi 0,05. Kuesioner dikatakan valid jika r hitung > dari r tabel. 

Dalam pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 5% dan 

menghasilkan r tabel 0,227. Jika r hitung > r tabel, maka instrument 

penelitian dikatakan valid. Berikut ini hasil dari uji validitas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 

No variabel Item rtabel rhitung keterangan 

1 Insentif Kerja (X1) X1.1 0,227 0,644 Valid 

  X1.2 0,227 0,674 Valid 

  X1.3 0,227 0,637 Valid 

  X1.4 0,227 0,745 Valid 

  X1.5 0,227 0,585 Valid 

  X1.6 0,227 0,737 Valid 

  X1.7 0,227 0,667 Valid 

  X1.8 0,227 0,508 Valid 

2 Jaminan 
sosial(X2) 

X2.1 0,227 0,489 Valid 

  X2.2 0,227 0,569 Valid 

  X2.3 0,227 0,627 Valid 

  X2.4 0,227 0,617 Valid 

  X2.5 0,227 0,706 Valid 

  X2.6 0,227 0,454 Valid 

  X2.7 0,227 0,772 Valid 

  X2.8 0,227 0,648 Valid 

  X2.9 0,227 0,772 Valid 

3 Kinerja 
pegawai(Y) 

Y.1 0,227 0,598 Valid 

  Y.2 0,227 0,313 Valid 

  Y.3 0,227 0,677 Valid 

  Y.4 0,227 0,618 Valid 

  Y.5 0,227 0,562 Valid 
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  Y.6 0,227 0,602 Valid 

  Y.7 0,227 0,701 Valid 

  Y.8 0,227 0,744 Valid 

  Y.9 0,227 0,663 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan pada tabel diatas, terkait pengujian validitas dengan 

semua indikatr pernyataa yang ada pada kuesinoer sebagai alat ukur 

permasalhan pada penelitian ini. Pada koesioner yaitu nilai  rhitung lebih 

besar dari nilai rtabel yaitu sebesar 0,227. Peneliti menyimpulkan 

bahwa seluruh item pernyataan pada kuesioner dapat dikatakan valid. 

4. Uji Realibilitas  

Uji Reliabilitas merupakan metode ini digunakan untuk untuk 

mengukur keberadaan kesesuaian alat pengukur dalam 

penggunaannya, atau dengan kata lain alat pengukur tersebut 

memiliki hasil yang seragam apabila digunakan berulang kali pada 

waktu ke waktu. Reliabilitas diukur dengan Cronbach alpha. Variabel 

yang diukur dikatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach alpha > 

0,60. Adapun penyajian data hasil uji reliabilitas yang diperoleh 

peneliti sebagai berikut :  

Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
N of 

Items Keterangan 

1 
Insentif kerja (X1) 0,800 8 

Realiabel 

2 
Jaminan Sosial 

(X2) 0,808 9 Realiabel 

3 
Kinerja Pegawai 

(Y) 0,787 9 Realiabel 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25 

Pada tabel diatas, diketahui nilai alpha pada masing-masing variabel. 

Nilai alpha variabel X1 yaitu sebesar 0,800, pada variabel X2 jaminan 
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sosial diperoleh nilai sebesar 0,808, dan nilai alpha pada variabel Y 

sebesar 0,787. Maka dapat disimpulkan nillai alpha pada masing-

masing variabel memiliki nilai lebih besar dari nilai probilitas sebesar 

0,60 dapat diartikan item-item pada setiap variabel dikatakan reliabel 

atau layak dijadikan sebagai alat ukur pengumpulan data dalam 

penelitian berikutnya. 

 

5. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat penyebaran data pada 

penelitian ini mengikuti garis normalitas sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikoloneritas 

Uji multikoloneritas dilakukan untuk menentukan apakah ada 
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korelasi yang tinggi atau sempurna anatara variabel independen 

dalam model regresi. Pengujian ini dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF).  

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas 

                                Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 
Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.310 3.160  2.313 .024   

INSENTIFKERJA .420 .125 .378 3.354 .001 .457 2.186 

JAMINANSOSIAL .432 .110 .440 3.908 .000 .457 2.186 

a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI 

Sumber : Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan tabel diatas bahwa variabel insentif kerja (X1) dan 

variabel jaminan sosial (X2) tidak mengandung gelaja 

multikolinearitas karena nilai Tolerance 0,457 > 0,01 dan nilai VIF 

2,186 < 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas  

 
Gambar 4.3 Hasil uji Heterokedastisidas 

Sumber : Olah Data SPSS V.25 
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Berdasarkan pada gambar scatterplot diatas, dapat dilihat 

penyebran titik-titik tersebar secara acak, serta tersebar diatas 

maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastitas pada model 

regresi.  

 

6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Pengujian sebelumnya terhadap persyaratan analisis klasik dasar 

regresi menunjukkan bahwa variabel-variabel yang terlibat memenuhi 

persyaratan dan asumsi klasik. Penelitian ini akan dilanjutkan dengan 

melakukan pengujian signifikan dan menginterpretasikan model 

regresi linear berganda. 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 

(Constant) 7.310 3.160  2.313 .024 

INSENTIF KERJA .420 .125 .378 3.354 .001 

JAMINAN SOSIAL .432 .110 .440 3.908 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan pada tabel diatas, hasil analisi regresi linear berganda 

diperleh nilai konstanta (a) sebesar 7,310, nilai variabel Insentif Kerja 

(b1) sebesar 0,420 dan nilai variabel Jaminan Sosial (b2) sebesar 

0,432, maka hasil yang telah diperoleh kemudia di masukkan pada 

persamaan sebagai berikut :  

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + e  
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Y = 7,310 + 0, 420X1 + 0,432X2 + e 

Dimana :  

Y        = Kinerja Pegawai   

X1      = Insentif Kerja  

X2      = Jaminan Sosial   

b0       = Konstanta  

b1, b2 = Koefisien Regresi  

e         = Error Standa 

7. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji-t)  

Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelasan secara individual dalam menerangkan variabel 

terkait pengujuan melalui uji-t adalah thitung dan ttabel pada derajat 

signifikasi.  

Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 

(Constant) 7.310 3.160  2.313 .024 

INSENTIF KERJA .420 .125 .378 3.354 .001 

JAMINAN SOSIAL .432 .110 .440 3.908 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel di atas dapat 

dilihat yaitu pada nilai t, diperoleh pada lampiran yaitu:  

1.  Untuk variabel (X1) insenif kerja  diperoleh t hitung 3,354 lebih 

besar dari t tabel = 0,227 (3,354 > 0,227) dengan tingkat 
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signifikasi 0,01 yang berarti H1 diterima. Dengan demikian, 

maka hipotesis pertama penelitian ini terbukti artinya ada 

pengaruh yang signifikan insentif kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PERUMDA) 

Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa.  

2.  Untuk variabel (X2) jaminan sosial diperoleh t hitung = 3,908 

lebih besar dari t tabel = 0,227 ( 3,908 > 0,227 ) dengan 

tingkat signifikansi 0,00 yang berarti H2 diterima. Dengan 

demikian, maka hipotesis kedua penelitian ini terbukti artinya 

ada pengaruh positif dan signifikan antara jaminan sosial  

terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PERUMDA) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) dapat digunakan untuk menentukan 

seberapa baik model regresi linear dapat menjelaskan variasi 

dalam variabel dependen. Koefisien determinasi akan mengukur 

sejauh mana variansi dalam variabel terkait (dependen) dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas (independent). Biasanya pada uji 

ini dapat dinyatakan dalam bentuk persen (%). Adapun hasil 

interpretasi pada uji koefisien  determinasi (R2) berikut ini :   

Tabel 4.12 
Hasil Uji 

Koefisien 
Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .763
a
 .582 .570 1.886 

a. Predictors: (Constant), JAMINAN SOSIAL, INSENTIF KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan pada tabel diatas. Pada tabel “ Model Summary” 

besarnya nilai yang di peroleh pada  R Square yaitu 0,582 atau 

sebesar 58,2%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

kontribusi variabel independen yaitu insentif kerja (X1) dan 

variabel  jaminan sosial (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 

58,2%. Sedangkan sisanya 41,8% (1-0,582) dipegaruhi oleh 

faktor-faktor yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

C.  Analisis dan Interpretasi Data (Pembahasan) 

    Dalam pembahasan pada penelitian ini bertujuan untuk menguraikan 

seluruh hasil pengujian dan teknik pengumpulan data, serta data hasil yang 

meliputi hasil pengukuran koesioner, dimana pada penelitian ini permasalahan 

yang dibahas adalah pengaruh insentif kerja dan jaminan sosial terhadap kinerja 

pegawai pada PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa.  

1. Insentif kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai  

Pada hasil uji hipotesis (uji t) yang telah dilakukan dan diperoleh nilai t 

hitung 3,354 > niali t tabel 0,227 dengan nilai signifikansi variabel insentif 

kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0.001. dengan diperolehnya 

hasil tersebut disimpulkan H1 diterima dapat diartikan variabel insentif kerja 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) pegawai. 

Dengan hasil yang diperoleh ini apabila insentif kerja dilaksanakan dengam 

baik dan sesuai standar yang telah ditentukan dapat meningkatkan kinerja 

pegawai pada perusahaan. Khususnya pada PDAM Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa.  
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Pada dasarnya insentif kerja sangat penting dalam suatu perusahaan. 

Melalui pemberian insentif kerja ini dapat meningkatkan kinerja pegawai 

serta bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan perkerjaan sesuai bidang 

mereka. Dengan adanya insentif kerja ini sangat bermanfaat bagi para 

pegawai agar semangat dalam meningkatkatkan target dan tujuan suatu 

perusahaan. Khususnya pada PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

Dengan demikian, perusahaan yang memberikan bonus, reward dan 

ganjaran yang setimpal pada pegawai yang bekerja dengan baik maka akan 

membuat para pegawai semakin meningkatkan kinerjanya. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa insentif kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil yang diperoleh ini sejalan 

pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh N. Lilis Suryani dan Lily 

setyawati Kristianti (2020) yang menyatakan bahwa insentif kerja 

berpengaruh positif pada PT. Trimegah Perkasa Di Jakarta.  

2. Jaminan soisal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai  

Pada hasil uji hipotesis (Uji t) yang telah dilakukan dan diperoleh nilai t 

hitung 3,908 > nilai t tabel 0,227 dengan nilai signifikansi variabel jaminan 

sosial (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,000. Dengan 

diperolehnya hasil tersebut disimpulkan oleh H2 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja (X2) pegawai. Dengan hasil yang diperoleh ini 

apabila jaminan sosial dilaksanakan sesuai dengan tuntunan pekerjaab 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. Khususnya para pegawai PDAM Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa.  

Jaminan sosial pada setiap perusahaan sangat penting dan sangat 

dibutuhkan oleh setiap pegawai pada perusahaan. Dengan adanya jaminan 
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sosial para pegawai merasa aman, nyaman dan tenang dalam bekerja untuk 

mencapai target dan tujuan perusahaan. Khususnya pada PDAM Tirta 

jeneberang Kabupaten Gowa. Dalam perusahaan Saat karyawan mengalami 

kecelakaan kerja, maka perusahaan akan sigap bertanggung jawab atas 

biaya untuk kecelakaan kerja tersebut. selain itu, untuk jaminan hari tua 

karyawan perusahaan tersebut belum bisa merasakan sekarang, karena 

jaminan hari tua akan dibayarkan sekaligus pada peserta saat memasuki 

usia pensiun, meninggal dunia, atau mengalami cacat total. Untuk jaminan 

kematian, saat karyawan meninggal, perusahaan juga sudah menyiapkan 

bantuan berupa uang tunai yang akan diserahkan kepada keluarga atau ahli 

waris karyawan yang meninggal. Sedangkan untuk jaminan pensiun 

karyawan saat ini juga belum bisa merasakannya sekarang, karena jaminan 

pensiun dibayarkan ketika sudah memasuki usia pensiun. Maka dari itu, 

jaminan sosial sangat perlu di terapkan salam setiap perusahaan 

dikarenakan selain merasa aman para pegawai dapat meningkatkan 

kinerjanya.  

Hasil penelitian ini memperoleh hasil bahwa jaminan sosial memiliki  

pengaruh terhadap kinerja pegawai, hasil yang diperoleh ini sejalan dengan 

penelitian Ade Tiara Yulinda dan vista Marsella (2021) yang menyatakan 

bahwa jaminan sosial berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 
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BAB V 

PENUTUP   

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka ditarik kesimpulan 

dalam penelitian ini yaitu : 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui dan 

dibuktikan bahwa variabel insentif kerja memiliki pengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

b. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui dan 

dibuktikan bahwa variabel jaminan sosial memiliki pengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diperoleh diatas, adapun 

saran yang dapat diambil adalah sebagai berikut :  

a. Bagi instansi  

 
1. Diharapkan perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

pemberian insentif kepada pegawai agar memiliki minat, sikap dan 

kebutuhan dalam bekerja. Perusahaan harus memberikan insentif 

sesuai dengan yang telah ditentukan dan sesuai dengan pekerjaan 

yang dikerjakan oleh para pegawai, dengan itu para pegawai tidak 

merasa kecewa dalam bekerja sehingga pemberian insentif dapat 
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meningkatkan kinerja mereka agar mencapai tujuan dan target 

perusahaan.  

2. Diharapkan perusahaan memperhatikan serta mempertahankan 

pemberian jaminan sosial kepada pegawai. Karena adanya jaminan 

sosia maka akan memberikan rasa aman kepada pegawai terhadap 

pekerjaan yang mereka lakukan, hal ini semakin baik jaminan sosial 

yang diberikan maka dapat meningkatkan kinerja mereka. 

b. Bagi peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel-variabel independen yang 

belum pernah diteliti sebelumnya. Sehingga variabel terkait dapat diteliti 

dengan lebih akurat dengan tingkat yang berbeda-beda agar dapat 

membantu dalam proses penelitian selanjutnya dan dapat menciptakan 

kebaruan pada penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh…….. 

Sebelumnya saya ucapkan banyak terima kasih atas kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Daftar 

pernyataan ini dibuat dengan maksud tujuan  untuk mengumpulkan data dalam 

rangka penyusunan skripsi dengan judul :  “Pengaruh Insentif Kerja Dan 

Jaminan Sosial Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Pada Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa.” 

A. Identitas Responden 

1. Jenis Kelamin    :          Pria       Wanita 

2. Usia     :         20-25 Tahun       31-40 Tahun 

           26-30 Tahun              > 40 Tahun 

3. Pendidikan Terakhir :         SLTP      SLTA       D3      

                S1    S2         Lainnya 

Lampiran Kuesioner 1 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Sebelum mengisi kuesioner ini tolong Bapak/Ibu/Saudara(i) mengisi 

identitas anda terlebih dahulu dengan kategori yang telah disediakan. 

2. Diharapkan Bapak/Ibu/Saudara(i) membaca setiap butir pernyataan 

dengan cermat. 

3. Bapak/Ibu/saudara(i) silahkan memberi tanda checklist (√) pada 

kolom yang sesuai dengan pilihan alternatif jawaban. Untuk setiap butir 

pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif jawaban yang 

tersedia. 



 
 
 

 
 

4. Jika terjadi kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri tanda (X) 

pada kolom yang salah kemudian beri tanda checklist (√) pada kolom 

yang sesuai. 

5. Semua pernyataan yang ada, mohon diharapkan dijawab tanpa ada 

satupun yang dikosongkan. 

C. Keterangan Jawaban 

Skor Jawaban 

5 
Sangat Setuju (SS) 

4 
Setuju (S) 

3 
Kurang Setuju (KS) 

2 
Tidak Setuju (TS) 

1 
Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

1. Insentif Kerja (X1) 

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

Piecework  

X1.1 Saya merasakan lingkungan kerja yang 

kondusif yang dapat menunjang kinerja 

saya  

     

X1.2 Dengan adanya sistem piecework ini 

dapat memberikan insentif yang tepat 

untuk meningkatkan kinerja saya 

     

Bonus  

X1.3 Bonus yang diterima pegawai sudah 

sesuai dengan yang dijanjikan 

perusahaan 

     

X1.4 Perusahaan memberikan bonus kepada 

pegawainya tepat waktu 

     



 
 
 

 
 

Komisi   

X1.5 Pemberian komisi yang diterapkan 

manajemen ke pegawai perusahaan 

cukup adil  

     

X1.6 Sistem evaluasi kinerja membantu 

menentukan besarnya komisi yang 

diperoleh pegawai 

     

Kematangan  

X1. 7 Perusahaan memberikan piagam 

penghargaan kepada pegawai yang 

berjasa dan berprestasi  

     

X1.8 Atasan memberikan pujian ketika saya 

melakukan pekerjaan dengan baik  dan 

tepat 

     

 

2. Jaminan sosial (X2) 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

Tanggapan pegawai terhadap jaminan sosial  

X2.1 Jaminan hari tua yang berikan 

perusahaan sudah menjamin pesion 

saya  

     

X2.2 Jaminan sosial yang berikan 

perusahaan sangat bermanfaat bagi 

saya  

     

X2.3 Adanya kepastian tunjangan pada usia 

tidak produktif 

     

Tanggapan pegawai terhadap jaminan kesehatan  

X2.4 Jaminan kesehatan yang diberikan 

perusahaan  sudah menjamin 

kebutuhan kesehatan saya   

     

X2.5 Jaminan kesehatan yang berikan 

perusahaan telah mengurangi biaya 

     



 
 
 

 
 

pengeluaran perbulan  

X2.6 Perusahaan selalu memperhatikan 

kesehatan karyawan   

     

Rasa nyaman dan aman saat bekerja  

X2.7 Dengan adanya jaminan sosial saya 

merasa nyaman dalam bekerja 

sehinnga bisa meningkatkan kinerja 

yang bagus  

     

X2.8 Saya bekerja dengan rasa aman 

karena adanya jaminan sosial sehinnga 

bisa meningkatkan kinerja   

     

X2.9 Perusahaan mengukur kepuasan dan 

rasa nyaman aman pegawai 

     

 

3. Kinerja pegawai (Y) 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

Kuantitas hasil kerja  

Y.1 Saya mampu menyelesaikan jumlah 

pekerjaan yang ditetapkan oleh 

perusahaan  

     

Y.2 Saya mampu mengerjakan pekerjaan 

dengan efektif dan efesien  

     

Y.3 Saya mampu memaksimalkan 

pencapain target yang ditetapkan oleh 

perusahaan  

     

Kualitas hasil kerja  

Y.4 Saya memiliki keterampilan untuk 

menghasilkan kualitas pekerjaan yang 

baik 

     

Y.5 Saya memiliki inisiatif untuk membantu 

rekan kerja yang lain   

     

Y.6 saya memiliki ketaatan bekerja  sesuai      



 
 
 

 
 

dengan standar mutu yang ditetapkan 

perusahaan  

Upaya kerja  

Y.7 Saya memiliki persepsi  senang bekerja 

dengan rekan kerja yang dapat 

memberikan solusi ketika ada masalah 

kerja  

     

Y.8 Saya memiliki attitude bekerja sesuai 

dengan standar mutu yang telat di 

tetapkan perusahaan  

     

Y.9 Saya memiliki personality mengerjakan 

suatu pekerjaan dengan sangat teliti  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Tabulasi Data 

Tabulasi Data (X1) 

No Insentif Kerja (X1) Total 



 
 
 

 
 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

2 2 4 4 4 4 5 4 5 32 

3 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

6 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

7 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

8 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

12 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

13 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 4 4 5 5 4 5 5 4 36 

16 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

17 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

18 4 5 4 4 4 5 5 5 36 

19 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

20 4 4 5 5 4 4 5 5 36 

21 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

22 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

25 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

26 5 4 5 4 4 5 5 5 37 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

37 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 
 
 

 
 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

43 4 4 4 5 4 5 5 5 36 

44 4 4 4 5 4 5 5 5 36 

45 4 4 4 5 4 5 5 4 35 

46 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

47 2 4 4 4 4 5 4 5 32 

48 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

49 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

50 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

51 5 5 5 4 4 5 5 4 37 

52 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

53 5 5 5 5 5 5 4 3 37 

54 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

56 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

57 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

58 4 4 5 5 4 5 4 4 35 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

60 4 4 5 5 4 5 5 5 37 

61 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

62 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

63 4 5 4 4 4 5 5 4 35 

64 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

65 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

66 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

67 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

68 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

69 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

70 4 5 5 5 4 5 5 4 37 

71 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

72 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

73 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 

 

Tabulasi Data (X2) 

No 
Jaminan Sosial (X2) 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Total 



 
 
 

 
 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

2 2 4 4 4 4 4 5 5 5 37 

3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 

4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 

5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 42 

6 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 

7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

13 4 4 4 4 5 4 5 4 5 39 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

15 4 4 5 5 5 4 4 5 4 40 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

17 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 

18 4 5 4 4 4 4 5 5 5 40 

19 4 4 4 4 5 4 5 5 5 40 

20 4 4 5 5 5 4 5 5 5 42 

21 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

22 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

24 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 

25 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 

26 5 4 5 4 5 4 5 5 5 42 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

36 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 

37 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 



 
 
 

 
 

43 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 

44 4 4 5 5 4 5 5 4 5 41 

45 4 5 4 5 5 4 4 5 4 40 

46 3 5 4 4 5 4 4 4 4 37 

47 4 5 4 4 4 5 5 4 5 40 

48 4 5 5 5 4 4 4 5 4 40 

49 4 5 3 4 5 5 5 4 5 40 

50 4 4 5 4 5 4 5 4 5 40 

51 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 

52 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

53 5 4 4 4 4 5 3 4 3 36 

54 4 3 3 4 4 4 3 3 3 31 

55 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 

56 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 

57 4 5 5 5 4 5 4 4 4 40 

58 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 

59 4 3 4 4 4 5 4 5 4 37 

60 4 4 4 5 4 4 5 4 5 39 

61 4 5 4 5 5 5 4 4 4 40 

62 4 4 4 5 5 4 5 4 5 40 

63 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 

64 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

65 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 

66 4 5 4 3 4 4 4 4 4 36 

67 5 4 5 4 5 5 5 4 5 42 

68 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

69 5 4 5 4 4 5 4 5 4 40 

70 4 4 5 4 5 4 4 5 4 39 

71 4 4 4 5 5 5 4 5 4 40 

72 4 4 5 4 4 5 5 4 5 40 

73 4 5 5 5 5 5 5 4 5 43 

74 5 4 5 5 4 5 4 4 4 40 

75 4 4 5 4 4 5 4 5 4 39 

 

 

 

 

Tabulasi Data (Y) 

No Kinerja Pegawai (Y)     Total  



 
 
 

 
 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9  

1 4 4 5 5 5 4 4 4 5 40 

2 4 4 5 4 5 5 4 5 5 41 

3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 43 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

6 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

8 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

12 4 4 4 4 5 4 4 5 5 39 

13 5 4 5 4 4 5 4 4 5 40 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

15 5 4 5 5 5 5 5 5 4 43 

16 4 4 5 5 5 4 5 5 5 42 

17 4 5 5 4 5 4 4 4 4 39 

18 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

19 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

20 5 4 4 5 5 4 5 5 5 42 

21 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

24 5 4 5 5 5 3 5 5 5 42 

25 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

26 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 



 
 
 

 
 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

43 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 

44 5 4 5 5 4 4 4 4 5 40 

45 5 4 5 5 4 5 5 5 4 42 

46 4 4 5 4 4 3 5 4 4 37 

47 4 4 5 4 4 4 4 4 5 38 

48 4 4 5 4 5 4 4 5 4 39 

49 5 5 5 4 4 4 3 4 5 39 

50 5 5 4 4 3 4 4 4 5 38 

51 4 5 4 5 5 5 4 4 4 40 

52 4 2 4 5 5 3 3 4 4 34 

53 5 4 4 5 4 5 3 4 3 37 

54 4 5 4 5 5 3 4 3 3 36 

55 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

56 5 4 4 5 5 3 4 4 4 38 

57 4 4 5 4 4 4 3 4 4 36 

58 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

59 4 5 3 4 4 4 4 5 4 37 

60 5 5 4 5 5 3 4 4 5 40 

61 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

62 4 5 4 5 4 4 4 4 5 39 

63 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 

64 4 5 5 5 4 5 4 4 4 40 

65 5 4 5 4 5 4 4 4 4 39 

66 5 4 4 5 5 3 4 4 4 38 

67 4 5 5 4 4 4 4 4 5 39 

68 4 4 4 3 5 5 5 4 4 38 

69 4 5 5 4 4 4 5 5 4 40 

70 3 4 4 5 5 4 4 5 4 38 

71 4 5 5 4 4 4 4 5 4 39 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

73 4 4 4 5 5 3 4 4 5 38 

74 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

75 4 4 4 5 5 5 4 5 4 40 

 

 

 

 

Lampiran 3 Hasil Olah Data SPSS 

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif  



 
 
 

 
 

 

a. Karakteristik Responden 

 

 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >40 16 21.3 21.3 21.3 

20-25 8 10.7 10.7 32.0 

26-30 26 34.7 34.7 66.7 

31-40 25 33.3 33.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 10 13.3 13.3 13.3 

S1 54 72.0 72.0 85.3 

SLTA 11 14.7 14.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 
b.  Deskriptif Variabel  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 39 52.0 52.0 52.0 

Perempuan 36 48.0 48.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  



 
 
 

 
 

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 46 61.3 61.3 61.3 

SS 29 38.7 38.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid S 44 58.7 58.7 58.7 

SS 31 41.3 41.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.7 2.7 2.7 

S 48 64.0 64.0 66.7 

SS 25 33.3 33.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 45 60.0 60.0 60.0 

SS 30 40.0 40.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 64 85.3 85.3 85.3 

SS 11 14.7 14.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

X1.6 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.3 1.3 1.3 

KS 1 1.3 1.3 2.7 

S 52 69.3 69.3 72.0 

SS 21 28.0 28.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 2.7 2.7 2.7 

S 46 61.3 61.3 64.0 

SS 27 36.0 36.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 37 49.3 49.3 49.3 

SS 38 50.7 50.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 43 57.3 57.3 57.3 

SS 32 42.7 42.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 2.7 2.7 2.7 

S 44 58.7 58.7 61.3 

SS 29 38.7 38.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 46 61.3 61.3 61.3 

SS 29 38.7 38.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 49 65.3 65.3 65.3 

SS 26 34.7 34.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.3 1.3 1.3 

S 50 66.7 66.7 68.0 

SS 24 32.0 32.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 4.0 4.0 4.0 

S 40 53.3 53.3 57.3 

SS 32 42.7 42.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.3 1.3 1.3 

S 48 64.0 64.0 65.3 

SS 26 34.7 34.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  



 
 
 

 
 

 

X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 2.7 2.7 2.7 

S 45 60.0 60.0 62.7 

SS 28 37.3 37.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.3 1.3 1.3 

S 55 73.3 73.3 74.7 

SS 19 25.3 25.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.3 1.3 1.3 

S 47 62.7 62.7 64.0 

SS 27 36.0 36.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.3 1.3 1.3 

S 41 54.7 54.7 56.0 

SS 33 44.0 44.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  



 
 
 

 
 

Valid KS 1 1.3 1.3 1.3 

S 44 58.7 58.7 60.0 

SS 30 40.0 40.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 8 10.7 10.7 10.7 

S 47 62.7 62.7 73.3 

SS 20 26.7 26.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 5.3 5.3 5.3 

S 51 68.0 68.0 73.3 

SS 20 26.7 26.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.3 1.3 1.3 

S 43 57.3 57.3 58.7 

SS 31 41.3 41.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

Y.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.3 1.3 1.3 

S 50 66.7 66.7 68.0 

SS 24 32.0 32.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  



 
 
 

 
 

 

Y.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 2.7 2.7 2.7 

S 44 58.7 58.7 61.3 

SS 29 38.7 38.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 
c. Uji Validitas 

Uji Validitas Variabel Insentif Kerja (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

INSENTI

FKERJA 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .586
**
 .375

**
 .389

**
 .371

**
 .193 .271

*
 .060 .644

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .001 .001 .001 .096 .019 .609 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.586
**
 1 .390

**
 .414

**
 .367

**
 .345

**
 .256

*
 .132 .674

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.001 .000 .001 .002 .027 .260 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.375
**
 .390

**
 1 .586

**
 .341

**
 .287

*
 .207 .144 .637

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .001 
 

.000 .003 .013 .075 .217 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.389
**
 .414

**
 .586

**
 1 .354

**
 .479

**
 .396

**
 .266

*
 .745

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .000 
 

.002 .000 .000 .021 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.371
**
 .367

**
 .341

**
 .354

**
 1 .409

**
 .176 .215 .585

**
 



 
 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .001 .003 .002 
 

.000 .131 .064 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.193 .345
**
 .287

*
 .479

**
 .409

**
 1 .743

**
 .417

**
 .737

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.096 .002 .013 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.271
*
 .256

*
 .207 .396

**
 .176 .743

**
 1 .379

**
 .667

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.019 .027 .075 .000 .131 .000 
 

.001 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.060 .132 .144 .266
*
 .215 .417

**
 .379

**
 1 .508

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.609 .260 .217 .021 .064 .000 .001 
 

.000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

INSENTIF

KERJA 

Pearson 

Correlation 

.644
**
 .674

**
 .637

**
 .745

**
 .585

**
 .737

**
 .667

**
 .508

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Validitas Variabel Jaminan Sosial (X2) 
 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 

JAMINA

NSOSI

AL 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .236
*
 .354

*

*
 

.249
*
 .206 .248

*
 .129 .176 .129 .489

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.041 .002 .032 .077 .032 .269 .130 .269 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 



 
 
 

 
 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.236
*
 1 .195 .339

*

*
 

.382
*

*
 

.071 .352
*

*
 

.277
*
 .352

*

*
 

.569
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.041 
 

.093 .003 .001 .544 .002 .016 .002 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.354
*

*
 

.195 1 .395
*

*
 

.233
*
 .346

*

*
 

.311
*

*
 

.344
*

*
 

.311
*

*
 

.627
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .093 
 

.000 .045 .002 .007 .003 .007 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.249
*
 .339

*

*
 

.395
*

*
 

1 .402
*

*
 

.187 .320
*

*
 

.291
*
 .320

*

*
 

.617
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.032 .003 .000 
 

.000 .108 .005 .011 .005 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.206 .382
*

*
 

.233
*
 .402

*

*
 

1 .170 .567
*

*
 

.510
*

*
 

.567
*

*
 

.706
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.077 .001 .045 .000 
 

.146 .000 .000 .000 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.248
*
 .071 .346

*

*
 

.187 .170 1 .211 .173 .211 .454
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.032 .544 .002 .108 .146 
 

.069 .137 .069 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.129 .352
*

*
 

.311
*

*
 

.320
*

*
 

.567
*

*
 

.211 1 .465
*

*
 

1.00

0
**
 

.772
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.269 .002 .007 .005 .000 .069 
 

.000 .000 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.176 .277
*
 .344

*

*
 

.291
*
 .510

*

*
 

.173 .465
*

*
 

1 .465
*

*
 

.648
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.130 .016 .003 .011 .000 .137 .000 
 

.000 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

X2.9 Pearson 

Correlation 

.129 .352
*

*
 

.311
*

*
 

.320
*

*
 

.567
*

*
 

.211 1.00

0
**
 

.465
*

*
 

1 .772
**
 



 
 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 

.269 .002 .007 .005 .000 .069 .000 .000 
 

.000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

JAMINAN

SOSIAL 

Pearson 

Correlation 

.489
*

*
 

.569
*

*
 

.627
*

*
 

.617
*

*
 

.706
*

*
 

.454
*

*
 

.772
*

*
 

.648
*

*
 

.772
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

KINERJ

APEGA

WAI 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .110 .351
*

*
 

.410
*

*
 

.185 .262
*
 .326

*

*
 

.272
*
 .380

*

*
 

.598
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.345 .002 .000 .113 .023 .004 .018 .001 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

Y2 Pearson 

Correlation 

.110 1 .139 .022 -.041 .192 .120 .042 .143 .313
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.345 
 

.234 .852 .728 .100 .307 .718 .222 .006 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

Y3 Pearson 

Correlation 

.351
*

*
 

.139 1 .280
*
 .258

*
 .385

*

*
 

.399
*

*
 

.428
*

*
 

.456
*

*
 

.677
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .234 
 

.015 .026 .001 .000 .000 .000 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

Y4 Pearson 

Correlation 

.410
*

*
 

.022 .280
*
 1 .523

*

*
 

.148 .338
*

*
 

.377
*

*
 

.320
*

*
 

.618
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .852 .015 
 

.000 .205 .003 .001 .005 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 



 
 
 

 
 

Y5 Pearson 

Correlation 

.185 -.041 .258
*
 .523

*

*
 

1 .140 .325
*

*
 

.464
*

*
 

.252
*
 .562

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.113 .728 .026 .000 
 

.231 .004 .000 .029 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

Y6 Pearson 

Correlation 

.262
*
 .192 .385

*

*
 

.148 .140 1 .364
*

*
 

.477
*

*
 

.241
*
 .602

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.023 .100 .001 .205 .231 
 

.001 .000 .037 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

Y7 Pearson 

Correlation 

.326
*

*
 

.120 .399
*

*
 

.338
*

*
 

.325
*

*
 

.364
*

*
 

1 .577
*

*
 

.394
*

*
 

.701
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .307 .000 .003 .004 .001 
 

.000 .000 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

Y8 Pearson 

Correlation 

.272
*
 .042 .428

*

*
 

.377
*

*
 

.464
*

*
 

.477
*

*
 

.577
*

*
 

1 .446
*

*
 

.744
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.018 .718 .000 .001 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

Y9 Pearson 

Correlation 

.380
*

*
 

.143 .456
*

*
 

.320
*

*
 

.252
*
 .241

*
 .394

*

*
 

.446
*

*
 

1 .663
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .222 .000 .005 .029 .037 .000 .000 
 

.000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

KINERJA

PEGAWAI 

Pearson 

Correlation 

.598
*

*
 

.313
*

*
 

.677
*

*
 

.618
*

*
 

.562
*

*
 

.602
*

*
 

.701
*

*
 

.744
*

*
 

.663
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

d. Uji Reabilitas  

 

1.  Variabel Insentif Kerja (X1)  

 

 

 
 

 

2.  Variabel Jaminan Sosial (X2)  

 

 

 
 

 

3. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

 

 

 
 

 

 

e. Uji Asumsi Klasik  

 

1. Uji Normalitas  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.800 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.808 9 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.787 9 



 
 
 

 
 

 

 

 

2. Uji Multikolineritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 INSENTIFKERJA .457 2.186 

JAMINANSOSIAL .457 2.186 

a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI 

 

3. Uji Heterokedastisitas  

4. Uji Auto Kolerasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .763
a
 .582 .570 1.886 1.661 

a. Predictors: (Constant), JaminanSosial, InsentifKerja 

b. Dependent Variable: KinerjaPegawai 

 

 

 



 
 
 

 
 

5. Uji Linearitas  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

f.  Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.310 3.160  2.313 .024 

INSENTIFKERJA .420 .125 .378 3.354 .001 

JAMINANSOSIAL .432 .110 .440 3.908 .000 

a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI 

 
g.  Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 356.526 2 178.263 50.093 .000
b
 

Residual 256.221 72 3.559   

Total 612.747 74    

a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI 

b. Predictors: (Constant), JAMINANSOSIAL, INSENTIFKERJA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.310 3.160  2.313 .024 

INSENTIFKERJA .420 .125 .378 3.354 .001 

JAMINANSOSIAL .432 .110 .440 3.908 .000 

a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI 



 
 
 

 
 

h. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .763
a
 .582 .570 1.886 

a. Predictors: (Constant), JAMINANSOSIAL, INSENTIFKERJA 

b. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

Lampiran 4 Persuratan 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 5 Dokumentasi 

     

 

   

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 6 Validasi Data 

 

 

 

  



 
 
 

 
 

 

 

 

 

  

  



 
 
 

 
 

Lampiran 7 Hasil Turnitin 
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